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Ahmad Munir (B53214013), Teknik Modelling Sebagai Upaya Penanganan untuk 
Mengurangi Perilaku Adiktif Smartphone pada 
Anak di Kelurahan Teritip, Kota Balikpapan. 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses konseling dengan teknik modelling 
sebagai upaya penanganan untuk mengurangi perilaku adiktif Smartphone pada 
anak di kelurahan Teritip, kota Balikpapan? (2) Bagaimana hasil akhir proses 
konseling dengan teknik modelling sebagai upaya penanganan untuk mengurangi 
perilaku adiktif Smartphone pada anak di kelurahan Teritip, kota Balikpapan? 
Untuk membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif mengupas studi kasus seorang anak usia sekolah dasar di kelurahan 
Teritip, kota Balikpapam. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan orang- orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian ini menggunakan teknik modelling dengan jenis live model (model 
langsung) dan untuk penguatanya ditambang dengan symbolic model untuk 
mengatasi kecanduan Smartphone. Peneliti meminta seseorang sebagai model 
agar konseli dapat meniru tingkah laku yang dicontohkan. Analisa data 
menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan sebelum dan 
sesudah proses bimbingan dan konseling dengan teknik modelling untuk 
mengurangi kecanduan terhadap Smartphone. 
Dalam penelitian ini, proses konseling yang terjadi menggunakan terapi behavior 
dengan teknik modelling. Melalui pendekatan ini, klien diharapkan dapat 
mengubah perilakunya yang terjadi pada saat mempunyai perilaku adiktif. 
Adapun langkah-langkahnya yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment/terapi dan follow up/evaluasi dengan teknik modelling yaitu 
menggunakan model yang kemudian konseli mengadaptasi perilaku dari model 
tersebut. 
Hasil akhir dari proses konseling dengan teknik modelling dalam penelitian ini 
cukup berhasil, hasil tersebut dapat terlihat dari adanya perubahan pada sikap dan 
perilaku klien yang sebelumnya menjadi pecandu terhadap Smartphone lalu 
sekarang menjadi seseorang yang lebih bisa mengendalikan nafsunya untuk  
menggunakan Smartphone  dan  mengisi  wakktu luangnya dengan kegiatan yang 
lebih positif. 
Kata kunci: Teknik Modelling, Perilaku adiktif, Smartphone 
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A. Latar Belakang 
Media Smartphone merupakan salah satu media komunikasi 
massa. Semua media pada umumnya merupakan sebuah media 
komunikasi massa dengan menyebarkan informasi kepada khalayak. 
Seseorang mendapatkan segala macam informasi bahkan mendapat 
pengalaman baru dari media massa.  
Media Smartphone saat ini bukan hanya sebagai wadah untuk 
menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran dan 
hiburan bagi yang menggunakannya. Media Smartphone dalam 
berbagai macam wujud digemari oleh semua kalangan dan menjadi hal 
yang paling diminati dalam kehidupan. Smartphone merupakan media 
yang paling kompleks karena menjadi alat yang interaktif  dibandingkan  
media media yang lain. Hal-hal yang ditampilkan juga bermacam-
macam, mulai dari berita, games, iklan, music, video dan sebagainya. 
Antusiasme yang ada juga tidak berkurang seiring dengan berjalannya 
waktu. 
Smartphone tak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap hari, kita pasti membutuhkannya untuk melakukan pekerjaan atau 
sekadar hiburan. Perlu diketahui bahwasanya penggunaan Smartphone 
berlebihan juga tidak baik, misalnya saat kumpul bersama keluarga atau 

































teman-teman, kita malah asyik dengan Smartphone. Tanpa sadar, kita 
menjadi kecanduan karena tidak bisa lepas darinya (Smartphone). 
Fenomena tersebut dijelaskan oleh Adrian Ward, seorang 
psikolog yang menelitikeputusan konsumen. Ia merilis sebuah jurnal 
yang diterbitkan oleh Journal of The Association for Consumer 
Research. Dalam jurnal tersebut, Ward menuliskan bagaimana 
Smartphone memeiliki efek unik. Efek ini sama seperti nama kita, dari 
kecil nama menjadi identitas dan melekat dalam hidup semua orang. 
Saat sedang fokus melakukan pekerjaan, tiba-tiba orang memanggil 
nama kita, dan fokus kita pasti teralihkan dan merespon panggilan 
tersebut.  
Hal ini juga berlaku pada penggunaan Smartphone. Saat awal 
menggunakan, kita mungkin bisa mengatur waktu. Lambat laun, 
Smartphone melekat pada diri  dan kehidupan kita. Tidak heran jika 
perhatian kita selalu tertuju pada Smartphone. Hal ini memiliki dampak 
negatif yaitu membuat cara berpikir dan kapasitas ingatan pengguna jadi 
berkurang. Bahkan saat Smartphone dalam keadaan di-silent, dimatikan 
dan tidak dipegang. 
Penggunaan Smartphone saat ini pun telah merambat hingga ke 
anak yang seharusnya belum layak atau perlu pengawasan lebih untuk 
menggunakannya. Fenomena yang sekarang banyak terjadi adalah 
banyaknya orang tua yang secara sadar memberikan Smartphone kepada 
anaknya masih usia sekolah dasar dengan dalih untuk memudahkan 

































komunikasi dengan orang tuanya. Hal ini yang membuat banyak sekali 
perbedaan antara anak di zaman sekarang dengan zaman sebelum 
berkembanganya teknologi. 
Pada kasus yang saya teliti, seorang anak diberikan Smartphone 
oleh orangtuanya dengan tujuan sebagai media pembelajaran. Namun, 
karena kurangnya kontrol dari orangtua, maka terjadilah 
penyalahgunaan fungsi oleh konseli. Hasilnya, muncul dampak-dampak 
negatif pada perilakunya yang membuat konseli mengalami perubahan-
perubahan sehingga membutuhkan bantuan konselor untuk proses 
perbaikan perilakunya. 
Bahkan pada saat ini banyak sekali kasus-kasus yang terjadi 
seputar Smartphone yang melibatkan anak usia sekolah dasar. Data hasil 
survey yang dilakukan Lembaga Penelitian dan Survey Pelajar-IPNU 
(Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) Jawa Timur menyatakan bahwa 50% 
pelajar menggunakan Smartphone sejak usia sekolah dasar (SD) dan 
40% memakai sejak SMP dan 3% saat SMA. Survey tersebut dilakukan 
dengan mengambil sampel dari 400-an sekolah yang ada di Surabaya 
dan Sidoarjo pada Februari 2016.1 
Fenomena tersebutlah yang menarik hati penulis untuk 
mengambil tema ini sebagai bahan penelitian untuk diteliti lebih lanjut 
seputar penggunaan Smartphone pada anak usia sekolah dasar.  
                                                                 
1
 Harian Terbit.com, http://harianterbit.com/m/iptek/read/2016/03/10/58267/34/22/Survei -
IPNU-50-Persen-Pelajar-SD-Kecanduan-Smartphone, diakses pada 2 Oktober 2017 pukul 16.37 
WIB. 

































Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka 
peneliti berasumsi bahwa adanya “Teknik Modelling Sebagai Upaya 
Penanganan Untuk Mengurangi Perilaku Adiktif Smartphone pada 
Seorang Anak di kelurahan Teritip, Kota Balikpapan” sekaligus 
menjadi Judul dari penelitian ini. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses terapi dengan menggunakan teknik modelling 
sebagai upaya penanganan untuk mengurangi perilaku Adiktif 
Smartphone pada seorang anak di Kelurahan Teritip, Kota 
Balikpapan? 
2. Bagaimana hasil akhir terapi dengan menggunakan teknik modelling 
sebagai upaya penanganan untuk mengurangi perilaku Adiktif 
Smartphone pada seorang anak di Kelurahan Teritip, Kota 
Balikpapan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan proses konseling dengan menggunakan teknik 
modelling sebagai upaya penanganan untuk mengurangi perilaku 

































Adiktif Smartphone pada seorang anak di Kelurahan Teritip, Kota 
Balikpapan. 
2. Mengetahui hasil akhir dari proses konseling dengan menggunakan 
teknik modelling sebagai upaya penanganan untuk mengurangi 
perilaku Adiktif Smartphone pada seorang anak di Kelurahan 
Teritip, Kota Balikpapan. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dijadikan sumber referensi yang 
berguna bagi dunia pendidikan khususnya dan memperkaya 
sumber keilmuan yang telah berkembang selama ini. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pelengkap dari 
penelitian-penelitian terdahulu agar masalah yang diangkat lebih 
kaya dan penyelesaiannya lebih bervariatif lagi. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat diaplikasikan ke kehidupan 
sosial yang semakin berkembang selama ini. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menyelesaikan masalah perilaku 
adiktif yang telah banyak dialami oleh manusia yang bekerja 
atau berkarir. 

































c. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi perbendaharaan 
alternatif dalam menyelesaikan problema konseli yang banyak 
dialami oleh banyak orang. 
E. Definisi Konsep 
1. Teknik Percontohan atau Modelling2 
Teknik  modelling  adalah  salah  satu  teknik  yang  berada  
dalam bagian terapi behavior, yang mana Behaviorisme adalah suatu 
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya 
bahwa tingkah laku itu tertib dan eksperimen yang dikendalikan 
dengan cermat akan menyingkapkan hukum yang mengendalikan 
tingah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap membatasi metode-
metode dan prosedur-prosedur pada data yang diamati. 
Pendekatan behavioristik tidak menguraikan asumsi-asumsi 
filosofis tertentu tentang manusia secara langsung. Setiap orang 
dipandang memiliki kecenderungan positif dan negatif yang sama. 
Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan   
sosial budayanya. Segenap tingkah laku manusia itu dipelajari. 
Meskipun berkeyakinan bahwa segenap tingkah laku pada dasarnya 
merupakan hasil dari kekuatan-kekuatan lingkungan dan faktor-
faktor genetik, para behaviors memasukan pembuatan putusan 
sebagai salah satu  bentuk  tingkah  laku. Pandangan para behaviors 
tentang manusia sering kali didistorsi oleh penguraian yang terlalu 
                                                                 
2
 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hal. 176 

































menyerdehanakan tentang individu sebagai bidak nasib yang tak 
berdaya yang semata-mata ditentukan oleh pengaruh lingkungan 
dan keturunan dan dikerdilkan menjadi sekedar organisme pemberi 
respon. Terapi tingkah laku kontemporer bukanlah suatu 
pendekatan yang sepenuhya deterministik  dan  mekanistik,  yang  
menyingkirkan potensi para klien untuk memilih. Hanya para 
behaviors radikal yang menyingkirkan kemungkinan menentukan 
diri dari individu.3 
Nye, dalam pembahasannya tentang behaviorisme radikal-nya 
B.F. Skinner, menyebutkan bahwa para behavioris radikal 
menekankan manusia sebagai dikendalikan oleh kondisi-kondisi 
lingkungan. Pendirian deterministik mereka yang kuat berkaitan 
erat dengan komitmen terhadap pencarian pola-pola tingkah laku 
yang dapat diamati. Mereka menjabarkan melalui rincian spesifik 
berbagai faktor yang dapat diamati yang mempengaruhi belajar 
serta membuat argumen bahwa manusia dikendalikan oleh 
kekuatan-kekuatan eksternal. 
Pandangan behaviorisme radikal tidak memberi tempat kepada 
asumsi yang menyebutkan bahwa tingkah laku manusia dipengaruhi 
oleh pilihan dan kebebasan. Filsafat behavioristik radikal menolak 
konsep tentang individu sebagai agen bebas yang membentuk 
                                                                 
3
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 175 

































nasibnya sendiri. Situasi-situasi dalam dunia objektif masa lampau 
dan hari ini menentukan tingkah laku. Lingkungan adalah 
pembentuk utama keberadaan manusia. 
John Watson, pendiri behaviorisme, adalah seorang behavioris 
radikal yang pernah menyatakan bahwa ia bisa mengambil sejumlah 
bayi yang sehat dan menjadikan bayi-bayi itu apa saja yang 
diinginkan dokter, ahli hukum, seniman, perampok, pencopet- 
melalui bentukan lingkungan. Jadi, Watson menyingkirkan dari 
psikologi konsep-konsep seperti kesadaran, determinasi diri, dan 
berbagai fenomena subjektif lainya. Ia mendirikan  suatu  psikologi  
tentang  kondisi-kondisi  tingkah laku yang dapat diamati. Marquis 
menyatakan bahwa terapi tingkah  laku  itu  mirip  keahlian  teknik  
dalam arti ia menerapkan informasi ilmiah guna menemukan 
pemecahan-pemecahan teknis atas masalah-masalah manusia. Jadi, 
behaviorisme berfokus pada bagaimana orang-orang belajar dan 
kondisi-kondisi apa saja yang menentukan tingkah laku mereka.4 
Dalam terapi tingkah laku atau behavior, terdapat beberapa 
teknik-teknik yang bisa terapkan pada terapi dan konseling 
individual maupun kelompok. Salah satu dari tekniknya adalah 
teknik modelling atau percontohan. Modelling merupakan belajar 
                                                                 
4
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Psikoterapi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hal. 
196 

































melalui observasi dengan menambahkan atau menguragi tingkah 
laku yang teramati.5 
Dalam teknik modelling (percontohan), terdapat macam-macam 
modelling, yaitu sebagai berikut: 
a. Live Model seperti terapis, konselor, guru, atau anggota 
keluarga. 
b. Symbolic Model seperti tokoh dalam film atau cerita. 
c. Multiple Model seperti dalam kelompok, atau merubah 
sikapnya saat melihat anggota lain dalam kelompok.6 
Dalam percontohan, individu mengamati seorang model dan 
kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model. 
Bandura menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui 
pengalaman langsung bisa pula diperoleh secara tidak langsung 
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensi-
konsekuensinya. Jadi, kecakapan-kecakapan sosial tertentu bisa 
diperoleh dengan mengamati dan mencontoh tingkah laku model-
model yang ada. Juga reaksi-reaksi emosional yang terganggu yang 
dimiliki seseorang bisa dihapus dengan cara orang itu mengamati 
orang lain yang mendekati objek-objek atau situasi-situasi yang 
ditakuti tanpa mengalami akibat-akibat yang  menakutkan  dengan  
tindakan  yang  dilakukanya. Pengendalian diri  pun  bisa  dipelajari  
                                                                 
5
 Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2006), hal. 154 
6
 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hal.179 

































melalui pengamatan  atas  model yang dikenai hukuman. Status dan 
kehormatan model amat berarti dan orang-orang pada umumnya 
dipengaruhi oleh tingkah laku model-model yang menempati status 
yang tinggi dan terhormat di mata mereka sebagai pengamat.7 
Penelitian disini juga menggunakan terapi behavior karena 
bertujuan untuk mengubah perilaku yang salah terhadap klien, dan 
mengapa menggunakan teknik modelling karena klien juga 
membutuhkan orang lain untuk mengatasi kegelisahannya, sehingga 
klien bisa belajar mengatasi kegelisahan dari model tersebut untuk 
mengubah perilaku yang negatif dalam kesehariannya sehingga 
diharapkan bisa menjadi perilaku yang positif. 
2. Perilaku Adiktif Smartphone 
Perilaku adiktif bisa disebut juga dengan perilaku kecanduan. 
Menurut Sarafino, kecanduan sebagai kondisi yang dihasilkan 
dengan mengkonsumsi zat alami atau zat sintesis yang berulang 
sehingga orang menjadi tergantung secara fisik atau secara 
psikologis. Ketergantungan psikologis berkembang melalui proses 
belajar dengan penggunaan yang berulang-ulang. Ketergantungan 
secara psikologis adalah keadaan individu  yang  merasa  terdorong  
                                                                 
7
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Psikoterapi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hal. 
22 

































menggunakan sesuatu untuk mendapatkan efek menyenangkan 
yang dihasilkannya.8 
Istilah perilaku adiktif Smartphone adalah sebagai perilaku 
keterikatan atau kecanduan terhadap Smartphone yang mungkin 
menjadi masalah sosial seperti halnya menarik diri dan kesulitan 
dalam performa aktifitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol 
impuls terhadap diri seseorang.9  
Definisi lainnya adalah perilaku penggunaan ponsel secara 
berlebihan yang dapat dianggap sebagai gangguan kontrol 
impulsif yang tidak memabukkan dan mirip-mirip dengan 
patologis dan mengalami kecanduan yang lebih ringan daripada 
kecanduan alkohol ataupun obat-obatan, dampak yang dihasilkan 
adalah apabila individu tidak dapat mengontrol keinginannya, 
maka akan berdampak negatif kepada dirinya sendiri.10 
Dalam pengertian sebagai suatu perilaku yang menyimpang, 
terdapat beberapa model kecanduan yaitu sebagai berikut, 
a. Physical Addiction 
                                                                 
8
 Yuly Rahmawati “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Modelling untuk 
Mengatasi Online Shop Addict: Studi Kasus Seorang Warga di Kelurahan Magersari, Sidoarjo ” 
(Skripsi, FDK Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016), hal. 10 
9
 M. Bian & Leung L., Linking Loneliness, Shyness, Smartphone Addiction and Pattern of 
Smartphone use to Capital, (Journal: Social Science Computer Review, 2014), hal. 17 
diterjemahkan oleh Maziyyatul Muslimah  
10
 Shao-I Chiu, The Relationship between Life Stress and Smartphone Addiction on 
Taiwanese University Student: A Meditation Model of Learning Self Efficacy and Social Efficacy. 
(Journal: Computers In Human Behavior, 2014), hal. 51 diterjemahkan oleh Maziyyatul Muslimah  

































Physical Addiction merupakan kecanduan yang 
berkaitan dengan alkohol, kokain dan sejenis zat terlarang 
yang dapat merusak tubuh seseorang. 
b. Non-physical Addiction 
Non-physical Addiction merupakan kecanduan yang 
tidak tidak berkaitan dengan zat terlarang seperti tersebut 
sebelumnya, namun kecanduan berupa zat yang tidak 
tampak atau ketergantungan terhadap suatu media, atau 
benda yang terlihat tabu seperti televisi, smartphone, dan 
media yang sejenisnya.11 
Dalam penelitian ini, seorang anak yang tinggal di Kelurahan 
Teritip, Balikpapan tersebut mempunyai perilaku adiktif 
(Ketergantungan atau kecanduan) terhadap Smartphone. 
Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan dengan penggunaan, fungsi dan fitur-fitur yang 
menyerupai komputer.12 
Dalam penelitian ini, Smartphone yang dimainkan oleh anak 
tersebut sehingga menimbulkan perilaku adiktif memiliki banyak 
aplikasi seperti Youtube dan Games. Aplikasi yang ada di dalam 
Smartphone tersebut selalu dibuka dan dimainkan oleh anak 
tersebut, sehingga timbullah perilaku adiktif yang membuat 
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 M. Salehan & Neghaban A., Social Networking on Smartphone: When Mobile Phone 
become Addictive. (Journal: Computers in Human Behavior, 2013), hal. 34 diterjemahkan oleh 
Maziyyatul Muslimah 
12
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ponsel_cerdas, diakses pada 1 Oktober 2017, pukul 12.21 
WIB. 

































dirinya susah untuk terlepas dari Smartphone dan sangat 
membutuhkan bantuan orang lain untuk membuat dirinya bisa 
terlepas dari perilaku adiktif tersebut. 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Judul penelitian yang membahas masalah pribadi, dan penelitian 
ini akan mengkaji dan mendeskripsikan tentang teknik modelling 
untuk mengurangi perilaku adiktif Smartphone pada seorang anak 
di Kelurahan Teritip, Balikpapan.   
Adapun fokus penelitian ini adalah  bagaimana proses penerapan 
terapi Behavior dengan menggunakan teknik modelling untuk 
mengurangi perilaku ketergantungan terhadap Smartphone. Maka 
dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus sehingga bisa mengetahui lebih mendalam dan terperinci 
tentang suatu permasalahan atau fenomena yang hendak di teliti13, 
dan menggunakan jenis penelitian kualitatif, sehingga dalam laporan 
hasil penelitian diungkapkan secara apa adanya dalam bentuk uraian 
naratif. 
2. Subjek Penelitian 
Nama   : Muhammad Akhyari 
Tanggal Lahir  : 9 Maret 2007 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
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 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling  
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 20 

































Alamat   : Kelurahan Teritip, Kota Balikpapan 
3. Tahap-tahap Penelitian 
a. Tahap Pra-Lapangan 
Peneliti  melakukan  observasi  pendahuluan  melalui 
pengamatan dan mencari suatu informasi dari salah satu 
sebagaian sumber terhadap sesuatu, yang dijadikan tempat untuk 
memperoleh judul, dan yang sesuai gambaran umum keadaan 
dilapangan serta memperoleh kepastian antara judul dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. 
 
 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti berusaha menggunakan Terapi Behavior dengan 
menggunakan teknik modelling untuk menangani perilaku 
adiktif (ketergantungan atau kecanduan) Smartphone. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan selama kegiatan lapangan. 
4. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang 
berupa fakta ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan 
angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 

































Penelitian akan kurang valid jika tidak ditemukan jenis data atau 
sumber datanya. Adapun jenis data penelitian ini adalah: 
1) Data primer adalah data inti dari penelitian ini, yaitu proses 
dalam pemberian teknik modelling untuk mengurangi 
perilaku adiktif Smartphone pada seorang anak di Kelurahan 
Teritip, Balikpapan yang diambil dari dari observasi di 
lapangan, tingkah laku, kegiatan keseharian dan latar 
belakang, serta respon dari anak yang telah diberikan teknik 
modelling. 
2) Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber 
kedua atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.14 
Diperoleh dari keadaan lingkungan seperti keluarga dan 
lingkungan rumahnya. 
b. Sumber Data 
Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti 
mendapatkan informasi dari sumber data, yang di maksud 
sumber data  adalah  subjek  dari  mana  data  di  peroleh.15  
Adapun  yang dijadikan sumber data adalah: 
1) Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh 
langsung dari konseli yakni Muhammad Akhyar serta 
didapat dari peneliti sebagai konselor. 
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 Berhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
15
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 129 

































2) Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan yang digunakan untuk mendukung dan 
melengkapi data primer.16 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Mendapatkan data dari sumber penelitian  maka  ada  beberapa 
teknik pengumpulan data yang sesuai yaitu: 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi 
dengan sumber data melalui dialog tanya jawab secara lisan 
baik langsung maupun tidak langsung.17 
Wawancara ini dilakukan pada subjek menggunakan 
wawancara terstruktur, yaitu digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. 
b. Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan pengamatan terhadap peristiwa 
yang diamati secara langsung oleh peneliti. Observasi yaitu 
pengamatan dan penelitian yang sistematis terhadap gejala yang 
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 Hartono Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling (Surabaya: Press UNIPA, 2006), hal. 58 
17
 Djumhur & M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Bandung: CV. Ilmu, 
1975), hal. 50 

































diteliti.18 Observasi ini dilakukan untuk mengamati di lapangan 
mengenai fenomena sosial yang terjadi dengan gejala-gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Pada dasarnya 
teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang 
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.19 
Teknik observasi ini diklasifikasikan menurut tiga cara. 
Pertama, pengamat bertindak sebagai partisipan atau observasi 
partisipatif yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan  sebagai sumber  
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 
merasakan suka dukanya, dengan observasi partisipan ini maka 
data  yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
nampak.  
Kedua, observasi dapat dilakukan secara terus terang 
yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 
penelitian.  Jadi  meraka  yang diteliti  mengetahui  sejak awal 
sampai akhir tentang aktivitas peneliti.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hal. 145 
19
 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), hal. 63 

































Ketiga, observasi yang menyangkut latar  penelitian   dan   
dalam penelitian ini digunakan teknik observasi yang mana 
pengamat bertindak sebagai partisipan. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk   
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, 
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 
seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.20 
Di dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi 
luas wilayah penelitian, objek penelitian, serta yang berkaitan 
dengan objek peenelitian seperti keluarga dan rekan sebaya yang 
menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian.  
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta, 2012) hal. 329 

































yang dipelajari, dan memutuskan apa  yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.21 
Definisi analisis data banyak dikemukakan oleh para ahli 
metodologi penelitian. Menurut Lexy J. Moleong, analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke pola, 
kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data.  
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis 
data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,  
sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar  sebuah  fenomena  
memiliki  nilai sosial, akademik dan ilmiah. 
Dalam proses analisis data peneliti melakukan klasifikasi data 
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang 
disepakati. Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses 
pengumpulan data diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, 
untuk itu analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif komparatif yaitu setelah data terkumpul dan diolah maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah 
Deskriptif Komparatif atau biasa disebut Metode Perbandingan 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), hal. 248 

































Tetap. Teknik ini secara tetap membandingkan kategori satu dengan 
kategori yang lain.22 
Analisa yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan seorang anak mengalami kecanduan terhadap 
Smartphone dan dampak yang dialaminya dengan menggunakan 
analisis deskriptif. 
Deskriptif Komparatif digunakan untuk menganalisa proses 
konseling antara teori dan kenyataan dengan cara membandingkan 
teori yang ada dengan pelaksanaan Terapi Behavior yang dilakukan 
oleh konselor di lapangan, serta apakah terdapat perbedaan pada 
konseli antara sebelum dan sesudah mendapatkan Terapi Behavior. 
7. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan 
penelitian akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada 
peneliti juga besar kemungkinan akan terjadi. Dalam hal ini, peneliti 
menganalisa data langsung di lapangan untuk menghindari 
kesalahan pada data-data tersebut. Maka dari itu, untuk 
mendapatkan hasil yang optimal peneliti perlu memikirkan 
keabshan data. Peneliti dalam melakukan pemeriksaan keabsahan 
data menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Ketekunan Pengamatan 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), hal. 288 

































Melakukan  ketekunan  berarti  melakukan  pengamatan  
secara lebih cermat dan berkesinambung dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. 
Memperdalam pengamatan terdahap hal-hal yang yang 
diteliti yaitu tentang proses menggunakan terapi Behavior 
dengan menggunakan teknik modelling untuk menangani 
perilaku adiktif Smartphone. 
 
 
b. Observasi yang Mendalam 
Menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
c. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Sugiyono menjelaskan 
bahwa, “Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang telah ada.”23 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pemeriksaan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta, 2012) hal. 241 

































atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Peneliti memeriksa 
data-data yang diperoleh dengan subjek peneliti, baik melalui 
wawancara maupun pengamatan, kemudian data tersebut  
peneliti  bandingkan  dengan data yang ada di luar yaitu 
sumber lain, sehingga keabsahan data bisa dipertanggung 
jawabkan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penyusunan proposal pembahasan penelitian, 
maka proposal ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:  
 
1. Bagian Awal 
Bagian awal terdiri dari: judul penelitian (sampul), persetujuan 
pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, 
pernyataan otentisitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan 
daftar tabel. 
2. Bagian Inti 
Bab I. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II. Dalam bab ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi 
kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. 
Bab III. Dalam bab ini berisi penyajian data yang terdiri dari 
deskripsi umum objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian. 

































Bab IV. Dalam bab ini berisi analisis data. 
Bab V. Dalam bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan 
dan saran. 
3. Bagian Akhir 
Dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-








































a. Pengertian Teknik Modelling1
Teknik modelling adalah salah satu teknik yang berada dalam
bagian terapi behavior, yang mana behaviorisme adalah suatu
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya bahwa
tingkah laku itu tertib dan eksperimen yang dikendalikan dengan cermat
akan menyingkapkan hukum-hukum yang mengendalikan tingah laku.
Behaviorisme ditandai oleh sikap membatasi metode-metode dan
prosedur-prosedur pada data yang diamati. Behavior memandang
manusia sangat mekanistik, karena menganalogikan manusia seperti
mesin, konsep mekanistik menjelaskan mengenai stimulus respons
seolah-olah menyatakan bahwa manusia akan bergerak atau
melakukan sesuatu apabila ada stimulus.2
Pendekatan behavioristik tidak menguraikan asumsi-asumsi
filosofis tertentu tentang manusia secara langsung. Setiap orang
dipandang memiliki kecenderungan-kecenderungan positif dan negatif
yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh
lingkungan sosial budayanya. Segenap tingkah laku manusia itu
1 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hal. 176
2 Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011) hal. 127
































dipelajari. Meskipun berkeyakinan bahwa segenap tingkah laku pada
dasarnya merupakan hasil dari kekuatan-kekuatan lingkungan dan
faktor-faktor genetik, para behaviors memasukan pembuatan putusan
sebagai salah satu bentuk tingkah laku. Pandangan para behaviors
tentang manusia sering kali didistorsi oleh penguraian yang terlalu
menyerdehanakan tentang individu sebagai bidak nasib yang tak
berdaya yang semata-mata ditentukan oleh pengaruh-pengaruh
lingkungan dan keturunan dan dikerdilkan menjadi sekedar organisme
pemberi respon. Terapi tingkah laku kontemporer bukanlah suatu
pendekatan yang sepenuhnya deterministik dan mekanistik, yang
menyingkirkan potensi para klien untuk memilih. Hanya para
behaviors radikal yang menyingkirkan kemungkinan menentukan diri
dari individu.3
Pendekatan behavioral merupakan pilihan untuk membantu klien
yang mempunyai masalah spesifik seperti gangguan makan,
penyalahgunaan zat, dan disfungsi psikoseksual. Para ahli behavioral
yang berjasa mengembangkan konseling ini cukup banyak diantaranya
Wolpe, Lazzarus, Bandura, Krumbaottz, dan Thoresen.4
Teori lain yang merupakan pengembangan dari teori behavioral
adalah teori belajar dengan mencontoh (observational learning) yang
dikemukakan oleh Bandura. Menurut Bandura perilaku dapat terbentuk
melalui observasi model secara langsung yang disebut dengan imitasi
3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 175
4 Sri Astutik, Pengatar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: UINSA Press, 2014) hal. 114
































dan melalui pengamatan tidak langsung yang disebut dengan vicarious
conditoning. Perilaku manusia dapat terjadi dengan mencontoh
perilaku individu-individu yang ada di lingkunganya.5
John Watson, pendiri behaviorisme, adalah seorang behavioris
radikal yang pernah menyatakan bahwa ia bisa mengambil sejumlah
bayi yang sehat dan menjadikan bayi-bayi itu apa saja yang diinginkan
dokter, ahli hukum, seniman, perampok, pencopet- melalui bentukan
lingkungan. Jadi, Watson menyingkirkan dari psikologi konsep-konsep
seperti kesadaran, determinasi diri, dan berbagai fenomena subjektif
lainya. Ia mendirikan suatu  psikologi  tentang  kondisi-kondisi
tingkah laku yang dapat diamati. Marquis menyatakan bahwa terapi
tingkah laku itu mirip keahlian teknik dalam arti ia menerapkan
informasi-informasi ilmiah guna menemukan pemecahan-pemecahan
teknis atas masalah-masalah manusia. Jadi, behaviorisme berfokus
pada bagaimana orang-orang belajar dan kondisi-kondisi apa saja yang
menentukan tingkah laku mereka.6
Dalam terapi tingkah laku atau behavior, terdapat beberapa teknik-
teknik yang bisa terapkan pada terapi dan konseling individual
maupun kelompok. Salah satu dari tekniknya adalah teknik modelling
5 Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UINSA Press, 2014) hal. 58
6 Gerald Corey, Teori dan Praktek Psikoterapi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hal.
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atau percontohan. Modelling merupakan belajar melalui observasi
dengan menambahkan atau menguragi tingkah laku yang teramati.7
Dalam percontohan, individu mengamati seorang model dan
kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model. Bandura
menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui pengalaman
langsung bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati
tingkah laku orang lain berikut konsekuensi-konsekuensinya. Jadi,
kecakapan-kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati
dan mencontoh tingkah laku model-model yang ada. Juga reaksi-reaksi
emosional yang terganggu yang dimiliki seseorang bisa dihapus dengan
cara orang itu mengamati orang lain yang mendekati objek-objek atau
situasi-situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat yang menakutkan
dengan tindakan yang dilakukanya. Pengendalian diri pun bisa dipelajari
melalui pengamatan atas model yang dikenai hukuman. Status dan
kehormatan model amat berarti dan orang-orang pada umunya
dipengaruhi oleh tingkah laku model-model yang menempati status
yang tinggi dan terhormat di mata mereka sebagai pengamat.8
Memodifikasi tingkah laku melalui pemberian penguatan. Agar
konseli terdorong untuk merubah tingkah lakunya penguatan tersebut
hendaknya mempunyai daya yang cukup kuat dan dilaksanakan
secara  sistematis  dan nyata ditampilkan melalui tingkah laku konseli,
7 Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2006), hal. 154
8 Gerald Corey, Teori dan Praktik Psikoterapi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hal.
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yakni mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak
diinginkan, tingkah laku yang tidak diinginkan, mengkondisikan
pengubahan tingkah laku melalui pemberian contoh atau model (film,
tape recorder, atau contoh nyata langsung), modeling (peniruan melalui
penokohan) ini dikembangkan oleh Albert Bandura yang antara  lain
terkenal dengan teori social-belajar (social-learning theory).9
Teknik modeling ini dapat digunakan untuk membentuk tingkah
laku baru pada konseli, dan dapat memperkuat tingkah laku yang sudah
terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukkan pada konseli tentang
tingkah laku model, dapat menggunakan model audio, model fisik,
model hidup atau lainnya yang teramati dan dipahami jenis tingkah
laku yang hendak dicontoh.10
Modelling disini seperti salah satu metode Nabi Muhammad SAW
dalam menyebarkan agama Islam yang sering kali diajarkan lewat
contoh perilaku (uswatun hasanah) seperti sebuah ayat:
 َﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ َﺮِﺧﻵا َمْﻮَﯿْﻟاَو َ ﱠ  ﻮُﺟْﺮَﯾ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮُْﺳأ ِ ﱠ  ِلﻮُﺳَر ﻲِﻓ ْﻢُﻜ
اًﺮﯿِﺜَﻛ َ ﱠ  َﺮَﻛَذَو
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun
hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang
9 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), hal.
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10 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: Universitas Muhammadiyah, 2006), hal. 102
































mengharap (rahmat)  Allah dan (kedatangan)  hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:21).11
Terdapat beberapa tipe modelling (percontohan), yaitu: modelling
tingkah laku baru yang dilakukan melalui observasi terhadap model
tingkah laku yang diterima secara sosial individu memperoleh tingkah
laku baru. Modelling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan
meniru tingkah laku model yang tidak diterima sosial akan
memperkuat atau memperlemahnya tergantung tingkah laku model itu
diganjar atau dihukum. Modelling simbolik yaitu modeling melalui film
dan televisi menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi sebagai sumber
model tingkah laku. Modelling conditioning banyak dipakai untuk
memperlajari respons emosional. Pengamat mengobservasi model
tingkah laku emosional yang mendapat penguatan. Muncul respons
yang sama dan ditunjukan ke objek yang ada dikatnya saat ia mengamati
model. Contoh emosi seksual yang timbul akibat nonton film porno
dilampiaskan ke objek yang ada di dekatnya, perkosaan atau pelecehan.
b. Tujuan Teknik Modelling
Pada prinsipnya, terapi behavior itu sendiri bertujuan untuk
memeroleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak
diri dan memperkuat, serta mempertahankan perilaku yang diinginkan
yang lebih sehat. Tujuan konseling behavior dengan teknik modelling
11 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia ( Ayat Pojok ), ( Kudus : Menara
Kudus, 2006), hal. 63.
































adalah untuk merubah perilaku dengan mengamati model yang akan
ditiru agar konseli memperkuat perilaku yang sudah terbentuk.12
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  tujuan umum  dari modelling
ini adalah seorang anak diharapkan bisa mengubah perilaku yang
maladaptif dengan menirukan model nyata.
Penggunaan teknik Modelling disesuaikan dengan kebutuhan
ataupun permasalahan klien. Tujuan khusus digunakannya teknik ini
beberapa diantaranya yaitu,
1) Membantu individu mengatasi fobia, penderita ketergantungan atau
kecanduan obat-obatan atau alkohol dan lain sebagainya.
2) Membantu menghadapi penderita gangguan kepribadian yang berat
seperti psikosis.
3) Untuk memperoleh tingkah laku sosial yang lebih adaptif.
4) Agar konseli bisa belajar sendiri menunjukkan perbuatan yang
dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial and error.
5) Membantu konseli untuk merespon hal- hal yang baru.
6) Melaksanakan tekun respon-respon yang semula terhambat atau
terhalang.
7) Mengurangi respon- respon yang tidak layak. 13
12 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2013), hal. 09
13 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta : PT Indeks, 2011), hal. 190
































c. Prinsip-prinsip dalam Teknik Modelling
Gantika Komalasari mengemukakan bahwa prinsip- prinsip
modelling adalah sebagai berikut:
1) Belajar bisa memperoleh melalui pegalaman langsung maupun
tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut
konsekuensinya.
2) Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan
mencontoh tingkah laku model yang ada.
3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan
mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang
ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan
yang dilakukannya.
4) Pengendalian  diri  dipelajari  melalui  pengamatan  atas  model
yang dikenai hukuman.
5) Status kehormatan sangat berarti.
6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk
mencontohkan tingkah laku model.
7) Modelling dapat dilakukan dengan model symbol melalui film dan
alat visual lainnya.
8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas
meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain. Prosedur
































Modelling dapat menggunakan berbagai teknik dasar modifikasi
perilaku.14
d. Macam-macam Teknik Modelling
Bandura menyatakan bahwa jenis-jenis modeling berdasarkan
perilaku ada empat yaitu:
1) Modelling tingkah laku baru, melalui taknik modelling ini orang
dapat memperoleh  tingkah laku baru. Ini dimungkinkan karena
adanya kemampuan kognitif. Stimulasi tinngkah laku model
ditransformasi menjadi gambaran mental dan simbol verbal yang
dapat diingat dikemudian hari. Ketrampilan kognitif simbolik ini
membuat orang mentransformasi apa yang didapat menjadi tingkah
laku baru.
2) Modelling mengubah tingkah laku lama, ada dua macam
dampak modelling terhadap tingkah laku lama. Pertama tingkah
laku model yang diterima secara sosial memperkuat respon yang
sudah dimiliki. Kedua, tingkah laku model yang tidak diterima
secara sosial dapat memperkuat atau memperlemah tingkah laku
yang tidak diterima itu. Bila diberi suatu hadiah maka orang akan
cenderung meniru tingkah laku itu, bila dihukum maka respon
tingkah laku akan melemah.
14 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011 ), hal. 178
































3) Modelling simbolik, modelling yang berbentuk  simbolik
biasanya didapat dari model film atau televisi yang menyajikan
contoh tingkah laku yang dapat mempengaruhi pengamatnya.
4) Modelling conditioning, modelling ini banyak dipakai untuk
mempelajari respon emosional. Pengamat mengobservasi model
tingkah laku emosional yang mendapat penuatan. Muncul respon
emosional yang sama di dalam diri pengamat, dan respon itu
ditujukan ke obyek yang ada didekatnya saat dia mengamati
model itu, atau yang dianggap mempunyai hubungan dengan obyek
yang menjadi sasaran emosional model yang diamati.
Dalam teknik modelling (percontohan), terdapat macam-macam
modelling yang lain, yaitu sebagai berikut:
1) Live Model seperti terapis, konselor, guru, atau anggota keluarga.
2) Symbolic Model seperti tokoh dalam film atau cerita.
3) Multiple Model seperti dalam kelompok, atau merubah sikapnya
saat melihat anggota lain dalam kelompok.15
e. Tahap Belajar dalam Teknik Modelling
Menurut Woolfolk, ada empat tahap belajar melalui pengamatan
perilaku orang lain (modelling) yang data dideskripsikan sebagai
berikut:
1) Tahap Perhatian (attention process)
15 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hal.179
































Gredler berpendapat bahwa perilaku yang baru tidak bisa
diperoleh kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan dan dipersepsi
secara cermat. Pada dasarnya proses perhatian (atensi) ini
dipengaruhi berbagai faktor, yaitu faktor ciri-ciri dari perilaku
yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri perilaku yang
memengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang relevansinya.
Sedangkan ciri pengamat yang berpengaruh pada proses atensi
adalah keterampilan mengamati, motivasi, pengalaman
sebelumnya dan kapasitas sensori
2) Tahap Retensi
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas.
Dua kejadian yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian
pada penampilan model dan penyajian simbolik dari penampilan
itu dalam memori jangka panjang. Jadi untuk dapat meniru perilaku
suatu model, seseorang harus mengingat perilaku yang diamati.
Menurut Bandura, peranan kata-kata, nama, atau bayangan
yang kuat dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang dimodelkan
sangat penting dalam mempelajari dan mengingat perilaku. Karena
pada dasarnya, tahap ini terjadi pengkodean perilaku secara
simbolik menjadi kode-kode visual dan verbal serta penyimpanan
kode-kode tersebut dalam memori jangka panjang.

































Pada tahap ini model dapat melihat apakah komponen-
komponen suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar
seseorang dapat mereproduksi perilaku model dengan lancer dan
mahir, diperlukan latihan berulang kali dan umpan balik terhadap
aspek-aspek yang salah menghindarkan perilaku keliru tersebut
berkembang menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan.
4) Tahap Motivasi dan Penguatan
Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran
melalui pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan
memperoleh penguatan pada saat meniru tindakan suatu model,
maka ia akan lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat
dan memproduksi perilaku tersebut. Selain itu, penguatan penting
dalam mempertahankan pembelajaran.16
f. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Percontohan (Modelling)
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses Modelling
adalah sebagai berikut:
1) Ciri model seperti usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan, dan
kemampuan penting dalam meningkatkan imitasi.
2) Anak lebih senang meniru model seusianya daripada model dewasa.
3) Anak cenderung meniru model yang standart prestasinya dalam
jangkauannya.
16 Muhammad Nur Salim, Strategi Konseling, (Surabaya: Unesa University Press, 2005),
hal. 64-65
































4) Anak cenderung mengimitasi oramg tuanya yang hangat dan
terbuka.
g. Pengaruh Modelling
Pengaruh dari peniruan melalui penokohan (modelling), menurut
Bandura ada tiga hal, yakni:
1) Pengambilan respons atau keterampilan baru dan memperlihatkan
dalam perilakunya setelah memadukan apa yang diperoleh dari
pengamatannya dengan pola perilaku yang baru. Contohnya:
keterampilan baru dalam olahraga, dalam hubungan sosial, bahasa
atau pada anak dengan penyimpangan perilaku yang tadinya tidak
mau berbicara, kemudian mau lebih banyak berbicara.
2) Hilangnya respons takut setelah melihat tokoh (sebagai model)
melakukan sesuatu yang oleh si pengamat menimbulkan perasaan
takut, namun pada tokoh yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa
atau akibatnya bahkan positif. Contoh: tokoh yang bermain-main
dengan ular ternyata ia tidak digigit.
3) Pengambilan sesuatu respons dari respon-respon yang diperhatikan
oleh tokoh yang memberikan jalan untuk ditiru. Melalui
pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk melakukan
sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari dan ternyata
tidak ada hambatan. Contoh: remaja yang berbicara mengenai
suatu model pakaian di televisi.17
17 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), hal. 221

































1) Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model,
multiple model).
2) Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya
yang memiliki kesamaan seperti: usia, status ekonomi, dan
penampilan fisik.
3) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.
4) Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan
tingkat perilaku konseli.
5) Kombinasikan konseling dengan aturan, instruksi, behavior
rehearsal dan penguatan.
6) Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh, berikan
penguatan alamiah.
7) Bila  mungkin  buat  desain  pelatihan  untuk  konseli  menirukan
model  secara  tepat,  sehingga  akan  mengarahkan  konseli  pada
penguatan alamiah. Bila tidak, maka buat perencanaan pemberian
penguatan utuk setiap peniruan tingkah laku yang tepat.
8) Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan
mulai dari yang paling mudah ke yang lebih sukar.
9) Skenario modelling harus dibuat realistik.
10) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang
menimbulkan rasa takut bagi konseli.18
18 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 107
































i. Unsur Utama dalam Teknik Modelling
Menurut teori belajar sosial, perbuatan dilihat dengan
menggunakan gambaran kognitif dari tindakan, secara terperinci dasar
kognitif dalam proses belajar dapat diringkas dalam empat tahap
berikut:
1) Perhatian (attention), Subyek harus memperhatikan tingkah laku
model untuk mempelajarinya, subyek member perhatian pada
nilai, harga diri, sikap, dan lain-lain yang dimiliki model.
Contohnya, seorang pemain music yang tidak percaya diri akan
meniru tingkah laku pemain music terkenal. Akibatnya, ia tidak
menunjukkan gayanya sendiri. Bandura & Walters (1963) dalam
buku mereka, Social Learning & Personality Development
menekankan bahwa hanya dengan memperhatikan orang lain,
pembelajaran dapat dipelajari.
2) Mengingat (retention), Subyek yang memperhatikan harus
merekam peristiwa itu dalam system ingatannya. Dengan cara ini,
subyek dapat melakukan peristiwa itu kelak apabila diperlukan atau
diinginkan. Kemampuan untuk menyimpan informasi juga
merupakan bagian penting dari proses belajar.
3) Reproduksi gerak (reproduction), Setelah mengetahui atau
mempelajari suatu tingkah laku, subyek juga dapat menunjukkan
kemampuannya atau menghasilkan apa yang disimpan dalam
bentuk tingkah laku. Contohnya, mengendarai mobil, bermain tenis.
































Jadi, setelah subyek memperhatikan model dan menyimpan
informasi, saatnya untuk benar-benar melakukan perilaku yang
diamatinya. Praktik lebih lanjut dari perilaku yang dipelajari
mengarah pada kemajuan perbaikan dan keterampilan.
4) Motivasi, Motivasi juga penting dalam permodelan Albert Bandura
karena merupakan penggerak individu untuk terus melakukan
sesuatu. Jadi, subyek harus termotivasi untuk meniru perilaku yang
telah dimodelkan.19
Teknik modeling ini relevan  untuk diterapkan pada konseli yang
mengalami gangguan-gangguan reaksi emosional atau pengendalian diri,
penderita ketergantungan, kecanduan obat-obatan atau alkohol, kurang
penyesuai diri dengan lingkungan, keterampilan wawancara pekerjaan,
ketegasan, dan juga mengatasi berbagai kecemasan dan rasa takut seperti
phobia, kecemasan dengan serangan-serangan panik, dan obsesif
kompulsif. Teknik ini sesuai diterapkan pada konseli yang mempunyai
kesulitan untuk belajar tanpa contoh, sehingga dia memerlukan contoh
atau model perilaku secara konkret untuk dilihat ataupun diamati sebagai
pembelajaran pembentukan tingkah laku konseli.20
2. Perilaku Adiktif (Kecanduan) Smartphone
a. Pengertian Adiktif (Kecanduan)
Kecanduan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal
dari kata candu yang berarti sesuatu yang menjadi kegemaran dan
19 Adang Hambali, Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (lanjutan) Studi atas Teori dan
Tokoh psikologi Kepribadian (Bandung: Pustaka setia, 2013), Hal. 159-160
20 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal. 222
































membuat orang ketagihan, maka kecanduan adalah ketagihan,
ketergantungan atau kejangkitan pada suatu kegemaran sehingga
melupakan hal yang lain-lain. Kecanduan merupakan suatu kondisi medis
dan psikiatris yang ditandai oleh penggunaan berlebihan (kompulsif)
terhadap suatu zat yang apabila digunakan terus menerus dapat
memberikan dampak negatif dalam kehidupan penggunanya (individu
yang mengalami kecanduan), seperti hilangnya hubungan yang baik
dengan keluarga maupun teman ataupun kehilangan pekerjaan.
Sedangkan menurut Davis (dalam Soetjipto, 2005) mendefinisikan
kecanduan (addiction) sebagai bentuk ketergantungan secara psikologis
antara seseorang dengan suatu stimulus, yang biasanya tidak selalu
berupa suatu benda atau zat. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat
peneliti simpulkan bahwa kecanduan merupakan sebagai suatu kondisi
dimana individu merasakan ketergantungan terhadap suatu hal yang
disenangi pada berbagai kesempatan yang ada akibat kurang kontrol
terhadap perilaku sehingga merasa terhukum apabila tidak memenuhi
hasrat dan kebiasaannya.
Adiktif merupakan bahasa serapan dari bahasa Inggris yang berarti
candu, artinya sesuatu yang membuat seseorang ingin melakukannya
secara terus menerus. Istilah kecanduan awalnya digunakan terutama
mengacu pada penggunaan obat-obatan dan alkohol. Dalam beberapa
tahun terakhir, istilah tersebut meluas sehingga orang secara umum
































menyebut kecanduan pada perilaku merokok, makan, berbelanja,
permainan internet, dan lain-lain.
Menurut Sarafino kecanduan sebagai kondisi yang dihasilkan
dengan mengkonsumsi zat alami atau zat sintesis yang berulang
sehingga orang menjadi tergantung secara fisik atau secara psikologis.
Ketergantungan psikologis berkembang melalui proses belajar
dengan penggunaan yang berulang-ulang. Ketergantungan secara
psikologis adalah keadaan individu yang merasa terdorong terhadap
sesuatu untuk mendapatkan efek menyenangkan yang dihasilkannya.
Para pakar psikologi dan masyarakat sekarang ini memaksudkan
kecanduan sebagai ketergantungan psikologis yang abnormal pada
beberapa hal berikut ini misalnya judi, makanan, seks, pornografi,
komputer, internet, kerja, olahraga, idola, TV atau video non-pornografi
tertentu, obsesi spiritual, melukai diri, dan belanja.21
Kecanduan merupakan kondisi terikat pada kebiasaan yang
sangat kuat dan tidak mampu lepas dari keadaan itu, individu kurang
mampu mengontrol dirinya sendiri untuk melakukan kegiatan tertentu
yang disenangi. Seseorang yang kecanduan merasa terhukum apabila
tak memenuhi hasrat kebiasaannya.
21 Trecy Whitny Santoso, “Perilaku kecanduan permainan internet dan faktor penyebabnya
pada siswa kelas viii di smp negeri 1 jatisrono kabupaten wonogiri (studi kasus pada siswa kelas
viii di smp negeri 1 jatisrono kabupaten wonogiri)” (Skripsi, FIP Universitas Negeri Semarang,
2013), hal. 10
































Berdasarkan uraian di atas maka kecanduan dapat diartikan
sebagai suatu kondisi dimana individu merasakan ketergantungan
terhadap suatu hal yang disenangi pada berbagai kesempatan yang ada
akibat kurangnya kontrol terhadap perilaku sehingga merasa terhukum
apabila tidak memenuhi hasrat dan kebiasaannya.
b. Macam-macam Perilaku Adiktif (Kecanduan)
Berikut ini adalah macam-macam perilaku kecanduan dan penjelasan
gejala. Begitu juga dengan manfaat disiplin, secara umum adalah:
1) Perilaku kecanduan seks
Benarkah ada kecanduan seks? Menurut Sharon O'Hara, direktur
klinis di Sexual Recovery Institute, Los Angeles, orang yang banyak
melakukan hubungan intim, bukan berarti seorang pecandu. Ini hanya
persoalan seseorang antusias atau tidak terhadap aktivitas seksual. Namun
kalau seseorang sudah kehilangan kontrol melakukan hubungan intim,
sebaiknya memang mencari bantuan medis.
2) Perilaku kecanduan mengakses internet
Sekalipun jenis kecanduan ini tidak diakui kalangan psikiatri,
faktanya memang ada. Menurut seorang psikolog sekaligus penulis buku
The Psychology of the Internet, Patricia Wallace, menyatakan bahwa
sebenarnya jumlah mengkhawatirkan menunjukkan kecanduan tapi tidak
disadari sebagai tanda-tanda kecanduan dunia digital.
































3) Perilaku kecanduan kerja
Pecandu kerja adalah mereka yang yang terobsesi dengan pekerjaan
melebihi urusan lain dalam hidupnya. Menurut seorang peneliti dari Kansas
State University, orang yang bekerja lebih dari 50 jam per minggu lebih
mungkin mengalami penurunan kesejahteraan fisik dan mental.
4) Perilaku kecanduan bermain video game
Game juga bisa menjadi candu, sekalipun bukan dalam bentuk
kimia. Tak jarang kasus kekerasan berawal dari pengaruh video game
tentang kekerasan pula.
5) Perilaku kecanduan memindai media sosial
Semakin ngetrennya berbagai macam media sosial selama dekade
terakhir, membuat orang tak jarang memilih berkomunikasi dan menjaga
hubungan sosial melalui media sosial. Sebuah studi di Harvard University
baru-baru ini mengungkapkan bahwa berbagi informasi pribadi secara
online mengaktifkan bagian yang sama dari otak yang melepaskan
kesenangan ketika seseorang makan makanan lezat atau berhubungan
seks.22
c. Pengertian Smartphone23
Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon genggam yang
mempunyai kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang
menyerupai komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti telepon
22 https://www.brilio.net/life/kenali-jenis-jenis-kecanduan-dan-cara-menangkisnya-
1508148.html Diakses pada hari Sabtu, 17 Februari 2018 pukul 13.15 WIB
23 Nazruddin Safaat H., Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet PC berbasis
Android (Bandung: Informatika Bandung, 2014), hal. 25-27
































cerdas. Bagi beberapa orang, telepon pintar merupakan telepon yang bekerja
menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan
hubungan standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya,
telepon cerdas hanyalah merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur
canggih seperti surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca
buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik (baik sebagaimana jadi
maupun dihubung keluar) dan penyambung VGA. Dengan kata lain, telepon
cerdas merupakan komputer kecil yang mempunyai kemampuan sebuah
telepon.
Pertumbuhan permintaan akan alat canggih yang mudah dibawa ke
mana-mana membuat kemajuan besar dalam pemroses, ngingatan, layar dan
sistem operasi yang di luar dari jalur telepon genggam sejak beberapa tahun
ini. Belum ada kesepakatan dalam industri ini mengenai apa yang membuat
telepon menjadi “pintar”, dan pengertian dari telepon pintar itu pun berubah
mengikuti waktu.
Kebanyakan alat yang dikategorikan sebagai telepon pintar
menggunakan sistem operasi yang berbeda. Dalam hal fitur, kebanyakan
telepon pintar mendukung sepenuhnya fasilitas surel dengan fungsi pengatur
personal yang lengkap. Fungsi lainnya dapat menyertakan miniatur papan ketik
QWERTY, layar sentuh atau D-pad, kamera, pengaturan daftar nama,
penghitung kecepatan, navigasi piranti lunak dan keras, kemampuan membaca
dokumen bisnis, pemutar musik, penjelajah foto dan melihat klip video,
penjelajah internet, permainan-permainan atau hanya sekedar akses aman
untuk membuka surel perusahaan. Fitur yang paling sering ditemukan dalam
telepon pintar adalah kemampuannya menyimpan daftar nama sebanyak
































mungkin, tidak seperti telepon genggam biasa yang mempunyai batasan
maksimum penyimpanan daftar nama, dapat mengakses bermacam-macam
informasi dari seluruh dunia dan juga bisa mengakses dan memainkan
permainan-permainan untuk segala kalangan.
d. Manfaat dan Fungsi Smartphone24
1) Komunikasi Antar Manusia
Smartphone adalah suatu bentuk pengembangan terbaru dari
teknologi telepon nirkabel. Dengan smartphone seseorang dapat melakukan
komunikasi seperti handphone biasa pada umumnya, yaitu seperti untuk
telepon suara, mengirim pesan sms, pesan mms, dan layanan data.  Akan
tetapi smartphone dilengkapi dengan prosesor, memori, dan perlengkapan
lainnya yang lebih canggih mirip seperti teknologi yang ada pada komputer.
2) Mencari Informasi dan Ilmu
Berselancar di dunia internet jauh lebih nyaman jika menggunakan
smartphone daripada hp biasa yang belum dilengkapi dengan teknologi
yang canggih. Berselancar di dunia maya akan terasa lebih cepat dengan
smartphone yang menggunakan koneksi internet tanpa kabel generasi
terbaru seperti 3G, 3,5G, 4G, 4,5G, 5G, dan seterusnya. Ditambah lagi
dengan web browser terbaru yang dapat menerjemahkan bahasa HTML dan
bahasa permograman web serta teknologi terbaru lainnya.
24 Didik Dwi Prasetya, Membuat Aplikasi SmartPhone Multiplatform, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2014), hal. 17-19

































Smartphone dapat menayangkan berbagai format multimedia yang
ada. Media streaming online pun juga dapat dengan mudah dijalankan di
smartphone yang canggih tanpa banyak kendala.  Ditambah lagi dengan
adanya berbagai aplikasi hiburan gratisan yang dapat diunduh secara gratis
maupun berbayar menambah lengkap sarana hiburan yang ada pada
smartphone. Contohnya adalah, Youtube, Permainan-permainan, aplikasi
musik.
4) Aplikasi
Pengguna smartphone dapat memasang dan menjalankan berbagai
aplikasi yang tersedia di internet dan juga non internet yang sesuai dengan
sistem operasi yang digunakannya.  Setiap aplikasi memiliki spesifikasi
minimal yang dibutuhkan agar dapat berjalan dengan lancar. Semakin
canggih dan baru suatu smartphone yang digunakan, maka pada umumnya
semakin banyak aplikasi yang bisa dijalankan.
5) Penyimpanan Data
Kapasitas memori smartphone yang besar bisa berfungsi sebagai
media penyimpanan data file. Seperti halnya USB flashdisk, USB external
drive dan multimedia card, handphone yang canggih pun dapat
dipergunakan untuk meletakkan berbagai file sesuai dengan kapasitas yang
ada pada smartphone. Smartphone yang diberi kartu memory tambahan
akan mampu menampung data lebih besar.

































Ada banyak orang yang menggunakan smartphone untuk
menunjang penampilan sehari-hari.  Orang yang memiliki gengsi yang
tinggi akan berusaha sekuat tenaga untuk menggunakan smartphone yang
dipandang orang keren dan canggih.
7) Penujuk Arah
Salah satu fungsi penting dari smartphone adalah untuk
mendapatkan informasi arah mata angin, arah kiblat, dan lain sebagainya.
Smartphone yang memiliki fasilitas GPS dapat menunjukkan arah mata
angin seperti layaknya kompas sungguhan.  Selain itu dengan dipadukan
layanan jejaring sosial maka dapat menjadi sesuatu yang sangat menarik
dan dibutuhkan.
Seiring berjalannya globalisasi, sebagian besar pelajar bahkan
anak usia dini pun sudah menggunakan smartphone. Mereka
mendapatkan banyak manfaat, seperti mencari bahan pelajaran,
mengakses jejaring social. Sehingga saat ini smartphone menjadi trend
di kalangan pelajar. Bahkan ada yang menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan smartphone mahal ini, seperti memaksa orang tua,
mencuri, dan sebagainya. Trend smartphone ini memang telah
menguasai pikiran para pelajar bahwa “No smartphone, no gaul”.
































e. Pengaruh Smartphone Bagi Penggunanya25
Pengunaan Smartphone tentunya memiliki dampak atapun pengaruh
terhadap penggunanya, baik itu pengaruh positif maupun negatif. Berikut ini
beberapa pengaruh positif dan negatif Smartphone.
1) Pengaruh Positif
a) Smartphone memiliki mobilitas yang tinggi. Pemilik smartphone
dapat berkirim email tanpa harus mengunjungi warnet (warung
internet) terdekat.
b) Pengguna smartphone dapat mengetahui informasi dari belahan
dunia manapun.
c) Dengan adanya smartphone, pengguna tidak perlu repot untuk
melihat peta, karena smartphone dapat digunakan sebagai alat
navigator.
d) Dapat berkomunikasi secara mendunia atau lebih luas.
2) Pengaruh Negatif
a) Smartphone dapat menyebabkan si pengguna menjadi anti sosial,
karena pengguna sudah bisa chatting tanpa harus menemui orang
secara langsung.
b) Tidak jarang smartphone menjadi penyebab kecelakaan lalu
lintas.
25 Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi, (Depok: Rajawali Pers, 2015), hal. 42-
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c) Smartphone dapat menimbulkan sindrom (gila), karena sering
tertawa tanpa ada sebab yang jelas.
d) Dapat memecah konsentrasi saat belajar atau melakukan aktivitas.
e) Semakin sering menggunakan smartphone, semakin sering juga
menghamburkan uang.
f) Smartphone dapat membuang waktu si pengguna dengan fitur
Messenger.
g) Pengguna bisa lupa waktu karena terlalu sering menggunakan
smartphone.
3. Anak Usia Sekolah
a. Definisi Anak Usia Sekolah26
UU No. 20 tahun 2002 tentang Perlindungan anak dan UU No. 20
tahun 2002 tentang Perlindungan anak dan WHO, menyatakan usia
anak Academic of Pediatric tahun 1998 memberikan rekomendasi yang
lain tentang batasan usia anak yaitu mulai dari fetus (janin) hingga usia
21 tahun. Anak adalah seseorang yang  belum mencapai 21 tahun dan
belum pernah kawin. Batasan umur ini ditetapkan oleh karena
berdasarkan pertimbangan usaha kesejahteraan sosial, kematangan
pribadi dan kematangan mental seorang anak dicapai pada umur 21
tahun. Anak usia sekolah merupakan anak yang berumur 6-18 tahun.
Anak usia sekolah dengan cirinya masa pertumbuhan masih sangat
26 Didik Yudhi Ranu P., dkk, Modul Pelatihan Perlindungan Anak Berbasis Sekolah,
(Yogyakarta: Indie Book Corner, 2015), hal. 21-22
































cepat dan aktif belajar, sehingga kerja otak harus mendapat makanan
yang bergizi dalam kuantitas dan kualitas yang tepat.




4) Nutrisi atau asupan zat gizi yang bervariasi antar individu.
b. Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah27
Menurut Havighurst tugas perkembangan masa kanak-kanak akhir
dan anak sekolah ( umur 6 -12 tahun) yaitu:
1) Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan permainan.
Pada periode ini pertumbuhan otot dan tulang berlangsung secara
cepat, anak belajar menggunakan otot-ototnya untuk mempelajari
berbagai keterampilan, oelh karena itu, kebutuhan untuk beraktivitas
dan bermain sangatlah tinggi. Anak laki-lakai aktivitasnya lebih
tinggi jika dibandingkan dengan anak wanita. Baik laki-laki dan
wanita senang bermain dalam kelompok. Makin tinggi kelas anak
(usia) makin jelas ciri khas permainan mereka. Implikasinya
terhadap sekolah adalah: bahwa sekolah berkewajiban untuk
membantu anak mencapai tugas perkembangan ini secara optimal.
27 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 154-155
































2) Belajar membentuk sikap positif, yang sehat terhadap dirinya sendiri
sebagai makhluk biologis (dapat merawat kebersihan dan kesehatan
diri).
Anak hendaknya mampu mengembangkan kebiasaan untuk hidup
sehat dan melakukan berbagai kebiasaan untuk memelihara
keselamatan, kesehatan, dan kebersihan diri.
3) Belajar bergaul dengan teman sebayanya.
Anak hendaknya telah mampu membina keakraban dengan orang
lain di luar lingkungan keluarga.
4) Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya.
Pada usia 9 dan 10 tahun anak mulai menyadari peranan sesuai
dengan jenis kelaminnya. Anak wanita menampilkan tingkah
lakunya sesuai dengan yang diharapkan masyarakat sebagai wanita,
demikian juga halnya anak pria.
5) Belajar ketrampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung.
Karena perkembangan intelektual dan biologis sudah matang
untuk bersekolah, maka anak telah mampu belajar di sekolah, anak
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung karena kemampuan
berfikirnya yang memungkunkan memahami konsep-konsep dan
simbol-simbol.
































6) Belajar mengembangkan konsep (agama, ilmu pengetahuan, adat
istiadat) sehari-hari.
Pada periode ini anak hendaknya mempunyai berbagai konsep
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Inti dari tugas
perkembangan saat ini adalah mengenal konsep-konsep untuk
memudahkannya dalam memahami tentang pekerjaan sehari-hari,
kemasyarakatan, kewarganegaraan, dan masalah yang menyangkut
sosial.
7) Belajar mengembangkan kata hati (pemahaman tentang benar-salah,
baik-buruk).
Pada periode sekolah dasar anak hendaknya dapat mengontrol
tingkah laku sesuai dengan nilai dan moral yang berlaku, kecintaan
terhadap nilai dan moral hendaknya dikembangkan dengan sebaik-
baiknya.
8) Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi (bersikap
mandiri).
Tugas perkembangan pada masa ini adalah untuk membentuk
pribadi yang otonom, tanpa tergantung pada orang lain dalam
mengambil keputusan yang meyangkut dirinya, maupun peristiwa
lain dalam kehidupannya.
































9) Belajar mengembangkan sikap positif  kehidupan sosial.
Anak mampu belajar untuk menyadari keanggotaannya sebagi
masyarakat sekolah, anak harus belajar mematuhi aturan-aturan
sekolah dan mampu menyeimbangkan antara keinginannya untuk
melakukan kebebasan dengan kepatuhan terhadap kekuasaan orang
tua, guru, maupun orang dewasa lainnya.
B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dari beberapa skripsi yang telah diamati maka penelitian terdahulu yang
relevan sebagai berikut :
1. Judul : “Bimbingan dan konseling Islam dengan Teknik Modeling
melalui Sikap Peduli dalam mengatasi Perilaku Agresif Anak
di Desa Ketegan Tanggulangin-Sidoarjo”
Oleh : Yuli Agustin (2015)
NIM : B03211036
Prodi : Bimbingan dan konseling Islam Fakultas Dakwah, UIN
Sunan Ampel Surabaya
Isi : Penelitian ini mengangkat permasalahan seorang anak yang
memiliki perilaku agresif dengan melalui sikap peduli yang
berfokus pada dua yaitu perubahan pikiran dan perubahan
tingkah laku. Sebagaimana yang bertindak sebagai model
yaitu konselor Itu sendiri. Persamaannya terletak pada
pendekatan, jenis penelitian, dan teknik konseling yang
































digunakan yaitu teknik modelling. Perbedaanya terletak pada
subjek yang di teliti dan kasus yang diangkat.
2. Judul : “Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Teknik Modeling
Untuk Mengatasi Online Shop Addict: Studi Kasus Seorang
Warga  Kelurahan Magersari Sidoarjo”
Oleh : Yuly Rachmawati (2016)
NIM : B03212026
Prodi : Bimbingan dan konseling Islam Fakultas Dakwah, UIN
Sunan Ampel Surabaya
Isi : Penelitian ini mengangkat permasalahan seorang remaja
perempuan  yang  memiliki  perilaku  kecanduan  terhadap
belanja online (online shop). Penelitian ini berfokus terhadap
perubahan tingkah laku. Sebagaimana yang bertindak sebagai
model yaitu teman dari subjek penelitian tersebut.
persamaannya terletak pada pendekatan, jenis penelitian, dan
teknik konseling yang digunakan yaitu teknik modelling.
Perbedaannya terletak  pada  subjek dan kasus yang diangkat.



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian51 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Jl. Mulawarman No. 147 RT. 025 
kelurahan Teritip, kecamatan Balikpapan Timur, kota Balikpapan, 
provinsi Kalimantan Timur. Wilayah tepatnya berada di pinggiran kota 
Balikpapan. 
b. Luas Wilayah dan Batas Wilayah 
1) Luas kelurahan Teritip kurang lebih sekitar 4.951,20 Ha atau 49,512 
km2. 
2) Batas wilayah kelurahan Teritip terdiri dari, 
a) Sebelah Utara : Kabupaten Kutai Kartanegara 
b) Sebelah Selatan : Kelurahan Lamaru 
c) Sebelah Barat : Kecamatan Balikpapan Utara 
d) Sebelah Timur : Selat Makassar 
c. Kondisi Kependudukan 
Jumlah penduduk keseluruhan di kelurahan Teritip saat ini 
adalah 10.661 orang, yang terdiri dari 5184 orang laki-laki dan 5483 
orang perempuan. 
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 Tim Administrasi Kelurahan Teritip, Lakip Kelurahan Teritip Kecamatan Balikpapan 
Timur 2016, (Teritip, 2016), hal. 36-46 

































d. Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, masyarakat kelurahan 
Teritip  kebanyakan bekerja di sektor formal (Aparatur Sipil Negara) 
seperti: Guru, pegawai pemerintahan, dan lain sebagainya. Di sektor 
non-formal ada juga beberapa lapangan pekerjaan untuk di sektor 
wisata, contohnya di wisata penangkaran Buaya. Akan tetapi di 
kelurahan Teritip saat ini banyak sekali UKM yang tumbuh dan 
berkembang berkat ide dan tangan kreatif warga kelurahan Teritip 
bahkan menjadi produk unggulan, produk-produk yang dihasilkan dari 
UKM kelurahan Teritip diantaranya adalah: ban bekas yang dijadikan 
bak sampah, jamu atau obat tradisional, keripik (ikan, udang dan 
kepiting) dan lain sebagainya. Disamping itu banyak juga kegiatan ibu-
ibu yang menghasilkan keuntungan seperti membuat kerajinan tangan 
hingga membuat baju untuk menambah penghasilan keluarga. 
e. Bidang Pendidikan 
Tingkat kemajuan pendidikan yang ada di kelurahan Teritip cukup 
tinggi karena seiring perkembangan waktu bahwa pendidikan sangatlah 
penting terutama dalam hal mendapat pekerjaan. Banyak diantara kaum 
muda yang  meneruskan  pendidikan  hingga ke perguruan tinggi. 
Namun, banyak pula yang berwirausaha atau meneruskan usaha orang 
tua untuk berdagang dan ada pula yang setelah lulus SMA atau SMK 
memilih sebagai karyawan swasta. 
 

































f. Bidang Keagamaan 
Mayoritas keagamaan yang dianut di kelurahan Teritip yaitu 
agama Islam.  Namun ada pula yang beragama Kristen. Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak diantara masyarakat yang masih 
memegang teguh adat istiadat dari agama islam   seperti dilihat pada 
banyaknya masyarakat yang mengikuti shalat berjamaah di   masjid, 
adanya kegaiatan TPQ, upacara kelahiran bayi atau yang disebut 
selapan bayi yang biasanya disertai aqiqah, upacara kematian yaitu 
adanya pembacaan yasin dan tahlil, dan upacara pengantin atau 
pernikahan. 
2. Deskripsi Konselor dan Konseli52 
a. Deskripsi Konselor 
Konselor bernama Ahmad Munir anak pertama dari enam 
bersaudara dari ibu Alfiah Suryani dan bapak Abdul Salam. Konselor 
lahir di kota Watampone, Sulawesi Selatan pada tanggal 1 Mei 1996. 
Tempat tinggal konselor berada di Jl. Mulawarman No. 146 RT. 025, 
kelurahan Teritip, kecamatan Balikpapan Timur, kota Balikpapan. 
Pada tahun 2008 lulus dari Madrasah Ibtidaiyah RM Putra 
Balikpapan, kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya 
yaitu Madrasah Tsanawiyah RM Putra Balikpapan yang lulus pada 
tahun 2011. Setelah  itu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi yaitu 
Madrasah Aliyah RM Putra Balikpapan lulus pada tahun 2014. Setelah 
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 Data didapat pada hari Sabtu, 18 November 2017 pukul 09.36 WITA  

































lulus dari Madrasah Aliyah tersebut, konselor melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi yaitu S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya melalui Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) dari 
Kementerian Agama RI, konselor memilih Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi dengan program studi Bimbingan dan Konseling Islam. 
b. Pengalaman Konselor 
Pada mata kuliah keterampilan komunikasi konseling, konselor 
melakukan proses konseling dengan teman sekelas sendiri atau disebut 
juga dengan konseling sebaya. Saat mata kuliah appraisal, konselor 
melakukan wawancara, identifikasi, serta melakukan tes minat bakat 
kepada seorang mahasiswa dan melakukan proses konseling juga. Pada 
mata kuliah Family therapy, juga melakukan proses konseling terhadap 
orang-orang yang menyandang masalah sosial dan pada waktu itu 
adalah seorang pengamen yang usianya masih di bawah umur (usia 
sekolah dasar). 
Pertengahan tahun 2016 tepatnya di bulan Agustus, konselor 
mendapat kesempatan terpilih untuk menjadi delegasi kampus dan 
negara pada konferensi kepemudaan di negara Turki. Konselor juga 
berkesempatan mengunjungi beberapa kamp pengungsi dari Suriah 
yang terdampak konflik di negaranya. Sangat jelas terlihat banyak 
sekali potensi masalah yang dapat timbul dan mayoritas adalah 
trauma konflik bersenjata. Lalu konselor sempat juga berdiskusi 
dengan beberapa dari mereka walau tidak terlalu intens sampai ke akar 

































masalah yang mereka alami, namun konselor menyadari bahwasanya di 
setiap tempat di negara manapun, potensi munculnya masalah itu sangat 
banyak dan sangat variatif. Oleh karena itulah perlunya keterampilan 
konselor yang benar-benar kompeten untuk menjadi fasilitator 
masayarakat dalam penyelesaian masalah yang ada. 
Pada waktu kuliah konselor juga pernah melakukan proses 
konseling saat menjalani masa KKN (kuliah kerja nyata) di Madiun. 
Pada waktu KKN proses konseling bisa dibilang cukup banyak tetapi 
dengan permasalahan yang hampir sama yaitu kenakalan remaja 
setempat dan permasalahan ekonomi keluarga. 
 Pada saat PPL (Praktik Pengayaan Lapangan) di Yayasan Genta 
Surabaya, permasalahan yang diangkat saat proses konseling dengan 
beberapa konseli yang sangat berbeda-beda meskipun hanya sebanyak 
3 konseli saja. Selain pengalaman proses konseling, konselor juga 
pernah mengisi Training Motivasi di beberapa sekolah di Surabaya dan 
Balikpapan. 
c. Deskripsi Konseli 
Nama   : Muhammad Akhyari 
Tanggal Lahir  : Balikpapan, 9 Maret 2007 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Jl. Mulawarman No. 147 RT. 025, 
Kelurahan Teritip, Kota Balikpapan 
Riwayat Pendidikan : PAUD Al Aulad Balikpapan 

































    Raudhatul Athfal Hidayatullah 
    Madrasah Ibtidaiyah RM Putra 
Balikpapan 
Hobi  : Main game, nonton dan olahraga 
 Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan konseli secara luas, 
konselor akan menguraikan tentang kepribadian, keadaan ekonomi, dan 
lingkungan sekitarnya sebagai berikut: 
1) Kepribadian Konseli 
Akhyar merupakan anak bungsu pasangan bapak Abdul Hanif 
dan ibu Maryam yang mempunyai tiga saudara. Pak Hanif bekerja 
sebagai pegawai negeri sipil sedangkan bu Maryam bekerja sebagai 
pegawai di sekolah. Akhyar dikenal anak yang sangat taat dan tunduk 
kepada orangtuanya, terutama ayahnya. Bahkan ia diberikan 
Smartphone pun karena dia rajin dalam mengerjakan tugas-tugas 
sekolah dan rumah. 
Dahulu sebelum dia mempunyai perilaku adiktif terhadap 
Smartphone, bisa dikatakan kalau ia adalah seseorang yang pandai 
bergaul dengan teman-teman di sekitarnya. Tetapi, sejak dia 
menjadi pecandu Smartphone, dia menjadi unsosial (jarang 
bersosialisasi) dan lebih memilih berteman dengan teman-teman 
yang juga suka bermain Smartphone, dan bahkan sering berkumpul 
di rumah salah satu temannya untuk bermain bersama-sama. 

































2) Keadaan Ekonomi Konseli 
Akhyar tentunya masih bergantung dengan kedua orangtuanya, 
karena usianya tentu masih di bawah umur, dan inilah yang menjadi 
titik lemahnya, sehingga ia dengan mudahnya saja untuk meminta 
semua keinginannya dengan muda dan terlebih orang tuanya mudah 
saja mengabulkannya. 
Keadaan ekonomi keluarga Akhyar bisa dikatakan dalam 
kategori menengah ke atas. Ayahnya bekerja sebagai pegawai negeri 
sipil di salah satu dinas di kota Balikpapan dan penghasilanya bisa 
dibilang cukup banyak dan bahkan bisa dikatakan lebih untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Dan ibunya juga bekerja sebagai 
pegawai di salah satu sekolah di kelurahan Teritip. 
3) Lingkungan Sekitar Konseli 
Akhyar tinggal di sebuah kawasan perumahan yang sederhana, 
tetapi keluarganya termasuk yang berpengaruh di lingkungannya 
karena statusnya menengah ke atas. Lingkungan di sekitar Akhyar 
merupakan daerah yang tidak terlalu padat akan penduduk, karena 
berada di pinggiran kota Balikpapan yang notabene berbatasan 
langsung dengan kabupaten Kutai Kartanegara. 
 Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani, karyawan 
perusahaan dan beberapa pegawai negeri sipil di kota Balikpapan. 
Tetapi ada juga yang menjadi pengusaha dan berdagang di 
lingkungan perumahan yang ditinggali Akhyar tersebut. 

































Karena Akhyar bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah, maka tentu 
mayoritas temannya juga berasal dari sekolah yang sama dengannya 
dan otomatis teman-temannya itulah juga yang banyak memberi 
pengaruh terhadapnya. 
4) Latar Belakang Keluarga Konseli 
Keluarga konseli adalah keluarga yang harmonis, tenang dan 
sejahtera. Kakak konseli yang pertama sedang melanjutkan studinya 
di Sudan, Afrika, sedangkan kakak keduanya studi di salah satu 
pesantren di Bekasi Jawa Barat dan otomatis Akhyar hanya tinggal 
bersama kedua orangtuanya dan juga tantenya. 
Di keluarga konseli terdapat beberapa peraturan, salah satunya 
adalah jam tidur maksimal jam 21.00, dan kalau keluar dari rumah 
atau sedang main maksimal sampai sebelum Maghrib harus sudah 
pulang.  
5) Latar Belakang Keagamaan Konseli 
Dalam hal beribadah, konseli belum bisa dikategorikan sebagai 
seseorang yang rajin dalam melaksanakan ibadah karena memang 
usianya masih usia sekolah dasar, jadi butuh pemantauan yang 
khusus dari orangtua agar dia mau melaksanakan sholat 5 waktu, 
sedangkan orangtuanya merupakan pegawai yang jam kerjanya dari 
pagi hingga sore hari, sehingga tantenya yang harus kerja keras 
untuk mengingatkannya dalam hal ibadah dan belajar. Konseli pun 

































ketika melakukan shalat jarang untuk melaksanakanya secara tepat 
waktu. 
Konseli juga termasuk anak yang mudah dan cepat menangkap 
pelajaran atau hafalan. Oleh karena itu, konseli termasuk anak yang 
cerdas di bidang hafalan surat-surat pendek atau juz ‘amma. Namun, 
apabila tidak ada pemantauan khusus dari kedua orangtua atau 
tantenya, konseli juga lebih sering bermalas-malasan, sehingga 
terkadang orangtua dan tantenya sedikit menggunakan cara yang 
lumayan keras dan tegas terhadapnya. 
6) Latar Belakang Sosial Konseli 
Dalam hal bersosialisasi, konseli merupakan anak yang cepat 
dalam hal bersosialisasi karena ia memang memiliki sifat yang 
terbuka dengan teman dan tidak memilih-milih mana yang akan 
dijadikan temanya. Konseli juga sangat ramah dengan orang- orang 
yang tidak dikenalnya. Konseli termasuk anak yang senang 
menyapa teman-teman di sekitarnya.  
Sejak adanya Smartphone pemberian orangtua yang diberikan 
pada tanggal 13 Juli 2016, maka banyak perubahan yang terjadi 
pada konseli seperti mulai susah bersosialisasi dengan sekitarnya, 
sering marah-marah sendiri ketika sedang asyik bermain android dan 
ada teman yang mengajaknya bermain. Dan akhirnya, yang terjadi 
adalah ia menjadi anak yang unsosial dan jarang lagi untuk sekadar 
menyapa dan bermain bersama teman-temannya yang lain kecuali 

































teman-teman yang sama dengannya (sama-sama bermain dengan 
Smartphone). 
3. Deskripsi Masalah Konseli53 
Masalah merupakan suatu kegelisahan yang bisa dialami oleh setiap 
individu ataupun kelompok, masalah bisa terjadi dikarenakan adanya 
perbedaan antara harapan dan kenyataan dari individu ataupun kelompok 
tersebut. 
Awalnya konseli tidak terlalu suka untuk bermain Smartphone, apa lagi 
sampai lupa waktu dan sampai bolos dari sekolah. Hingga pada suatu saat 
konseli diberikan Smartphone oleh orangtuanya dan pada waktu itu konseli 
belum terlalu merespon terhadap hal-hal seperti itu. Namun, saat konseli 
sedang merasa bosan terhadap permainan teman-temannya, ia mencoba 
Smartphone yang diberikan oleh orangtuanya tersebut. Konseli 
menemukan aplikasi-aplikasi yang menarik dari Smartphone tersebut dan 
ternyata itu menyenangkannya. Akhirnya sejak itulah ia mulai sering lupa 
waktu dan lebih sering memberontak kepada orangtuanya jika disuruh 
sholat atau mengaji dan bahkan puncaknya adalah ia malas pergi sekolah 
serta berani membolos. 
Karena telah menjadi perilaku adiktif atau kecanduan, konseli pun 
mulai sering tidak menghiraukan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
gurunya dan butuh usaha ekstra dari orangtuanya untuk mennyelesaikannya 
karena ia lebih memilih memainkan Smartphone tersebut. Selain tidak 
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menghiraukan tugas-tugas sekolahnya tersebut, perubahan negatif dalam 
diri konseli makin bertambah diantaranya adalah berdampak pada 
kehidupan sosial, mulai menjadi pribadi yang unsosial atau tidak 
bersosialisasi terhadap sekitar karena konseli terlalu fokus untuk 
memainkan Smartphone tersebut dan menjadi malas untuk bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitar maupun dengan teman-temannya, lalu konseli 
apabila kalau sudah terlanjur memainkan Smarthpone-nya, bisa-bisa lupa 
waktu dan bahkan bermain hingga larut malam dan itu membuat pola tidur 
dan kesehatannya memburuk dan tercatat pernah sekali masuk rumah sakit 
karena efek dari aktifitasnya yang terlalu larut malam. Selain lupa waktu, 
konseli juga bisa sampai melupakan kebutuhan dirinya yaitu makan dan 
hal itu akan berefek kepada kesehatanya juga, bahkan butuh dipaksa untuk 
makan. Beberapa gangguan kesehatan yang dialami oleh konseli saat 
menjadi perilaku adiktif adalah sering terkena angin duduk atau angin 
malam dan menyebabkan sakit di badannya, pernah juga sampai demam 
tinggi. 
Selain gangguan kesehatan, konseli juga mengalami perubahan negatif 
dalam dirinya yaitu menjadi pribadi yang moodness (gangguan perubahan 
mood) dan apabila mood dari konseli sedang jelek maka ia menjadi sensitif 
atau mudah marah, lalu sering berkata kasar seperti berkata “Kurang 
ajar”, “Jangan banyak bacot!”, dan yang terakhir adalah suka minder atau 
iri kepada orang lain, utamanya jika orang tersebut memiliki Smartphone 
yang lebih bagus dari miliknya. 

































B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses teknik modelling untuk mengurangi perilaku Adiktif 
Smartphone pada anak di kelurahan Teritip, Kota Balikpapan. 
Dalam hal ini konselor menyesuaikan jadwal konseli ketika berada di 
rumah dan konselor juga mengatur jadwal agar konseli bertemu dengan 
model. Konselor juga berdiskusi dengan konseli mengenai batas waktu 
dalam proses konseling dan tempat pelaksanaan proses konseling. 
a. Waktu dan Tempat 
Ketika bertemu untuk melakukan proses konseling maka konselor 
harus menyesuaikan waktu dengan konseli. Sekaligus memberitahukan 
model sebagai objek percontohan dalam mengubah perilaku konseli 
dan merujuk pada aspek tingkah laku yang ingin diubah. Waktu 
pelaksanaan proses konseling maksimal yaitu sekitar tiga puluh menit 
hingga 2 jam, yang mana dalam waktu tersebut adalah hasil dari 
kesepakatan antara konselor dengan konseli dan tentunya dengan ayah 
yang berperan sebagai modelnya sehingga dalam proses konseling 
yang  akan dilakukan seorang konseli dan konselor akan sama-sama 
merasa nyaman dan juga tidak mengganggu aktifitas dari konseli dan 
juga objek yang dijadikan model oleh konselor, dalam hal ini adalah 
ayah dari konseli itu sendiri. 
Adapun pelaksanaan proses konseling berada di rumah orangtua 
konseli, karena konselor menyesuaikan keinginan dan kenyamanan 
konseli dan model ketika melakukan proses konseling. 

































Dalam kasus ini konselor memberikan layanan dengan teknik 
modelling untuk mengurangi perilaku adiktif Smartphone, dalam 
proses konseling menjadikan model sebagai figur atau role model yang 
akan ditiru dan dicontoh oleh konseli. Tentunya untuk mengatasi 
kecanduannya terhadap Smartphone. Konselor juga melakukan 
monitoring dan wawancara setelah konseli mendapat pengalaman 
setelah mengamati dan meniru model. 
b. Identifikasi Masalah 
Dalam identifikasi masalah, konselor mengulas permasalahan 
yang dihadapi oleh konseli secara detail dan mendalam. Hal yang 
paling utama yaitu mendiskusikan dengan konseli dan model tentang 
apa yang diinginkan atau didapatkan dari proses konseling. Adanya 
diskusi ini untuk menghindari kemungkinan adanya harapan dan 
sasaran yang tidak realistis. Dengan demikian, yaitu mendiagnosis 
permasalahan, hasil, dan tujuan apa yang ingin dicapai. 
Identifikasi dalam hal ini yaitu berkaitan dengan gejala-gejala 
apa sajakah yang sering muncul pada diri konseli. Sehingga konselor 
menggali lebih dalam informasi tentang konseli. Informasi tersebut 
didapat dari hasil wawancara dengan keluarga konseli, sahabat 
konseli, dan tetangga konseli. Adapun data-data yang diperoleh dari 
sumber- sumber tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Data yang Bersumber dari Konseli54 
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Konselor mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan hasil 
observasi yang telah dilakukan bahwasannya konseli apakah benar-
benar kecanduan Smartphone. 
Berdasarkan penuturan konseli, intensitasnya dalam memainkan 
Smartphone tersebut bisa dibilang sering sekali. Dalam satu hari, 
biasanya ia memainkan Smartphone pada siang dan sore hingga 
malam. 
Konseli juga menjelaskan bahwa apabila konseli tidak 
memainkan Smartphone, konseli merasakan kegelisahan pada 
dirinya. Konseli sangat senang jika ia telah selesai memainkan 
Smartphone dan memenangkan pertarungan dalam suatu game atau 
menonton di Youtube tersebut meskipun ia terkadang merasa bosan 
dengan Smartphone tersebut. 
Menurut cerita konseli, awalnya ia dikenalkan Smartphone oleh 
teman dekatnya, lalu meminta ke orangtuanya untuk diberikan 
Smartphone juga.  
Aplikasi yang selalu dibuka adalah Youtube (aplikasi pemutar 
video) dengan kecenderungannya melihat video Upin-Ipin, Power 
Rangers, dan video balap motor atau mobil,  game Racing Asphalt 
(permainan balap mobil), dan game MotoCross Racing (permainan 
balap motor). 
 

































2) Data yang Bersumber dari Keluarga (Tante) Konseli55 
Tante konseli mengatakan bahwasannya konseli memang sering 
sekali memainkan Smartphone pada waktu di rumah. Ketika berada 
di rumah, hampir sepanjang hari selalu berada di kamar untuk 
memainkan Smartphone. Dalam satu hari, biasanya konseli 
memainkan Smartphone pada siang dan sore hari, bahkan pagi 
hari juga ia sering memainkannya. Total dalam satu hari ia rata-
rata menghabiskan waktu sekitar 5-6 jam memainkan Smartphone 
di rumah dan terkadang juga di rumah temannya, Alif.  
Tante konseli sering sekali melihat konseli merasa tidak tenang 
jika paket data internetnya habis atau jika jaringan internet sedang 
tidak baik. Kalau sedang di rumah tidak jarang pula konseli  
menceritakan kepada tantenya tentang hal-hal yang dilihat atau 
dimainkannya pada Smartphone tersebut. 
Pernah beberapa kali menurut tante konseli, ia tidak mau 
berangkat sekolah dengan menggunakan alasan sakit agar tidak 
pergi ke sekolah dan tinggal di rumah.  
Tante konseli juga sering melihat ponakannya tiba-tiba menjadi 
pemarah jika menelan kekalahan dalam memainkan game pada 
Smartphone tersebut. Berdasarkan wawancara dengan tante konseli, 
diperoleh informasi bahwa diketahui tanda-tanda kecanduan 
konseli pada Smartphone memang ada. 
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3) Data yang Bersumber dari Orangtua Konseli56 
Menurut orangtuanya, konseli merupakan anak kesayangan 
mereka karena saudara-saudaranya yang lain sedang melanjutkan 
studi di luar negeri (Sudan, Afrika) dan di luar kota (Depok, Jawa 
Barat), jadi konseli merupakan satu-satunya anak yang tinggal di 
rumah. 
Konseli merupakan anak yang cerdas dan sangat penurut oleh 
karena itu orangtuanya selalu memenuhi segala keinginannya 
termasuk memberikannya Smartphone tersebut. Konseli diakui oleh 
orangtuanya adalah anak yang sangat cepat dalam bidang hafalan al 
quran dan juga rajin mengerjakan salat lima waktu. 
Awalnya perubahan itu belum disadari karena tujuan ayahnya 
memberikan Smartphone bertujuan sebagai media pembelajaran, 
hingga akhirnya orangtuanya dipanggil oleh pihak sekolah.  
Orangtua konseli merupakan pekerja, otomatis jarang memiliki 
waktu penuh untuk berada di rumah kecuali akhir pekan dan itu 
yang membuat mereka kurang waktu bersama konseli dan lebih 
sering menitipkan konseli kepada tantenya.  
Menurut keterangan orangtua konseli, mereka memberikan 
Smartphone kepada konseli tapi tidak memberikan secara 
keseluruhan dan menitipkan kepada tante konseli untuk dikontrol. 
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4) Data yang Bersumber dari Guru Konseli57 
Berdasarkan keterangan dari salah satu guru kelas konseli, 
bahwasanya konseli merupakan anak yang cukup cerdas dan cepat 
dalam menangkap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Terbukti, konseli memiliki banyak hafalan al quran pada juz 30 dan 
beberapa hadis nabi, total ada 13 surat dalam juz 30 telah 
dihafalnya. 
Namun, dalam setahun terakhir ini terjadi perubahan yang cukup 
signifikan terhadap konseli. Ia mulai malas mencatat ketika 
pelajaran berlangsung, lebih sering berbicara dengan teman-
temannya tentang game balap motor dan mobil ataupun tentang 
tokoh kartun yang sering muncul dan ditonton di Youtube, Upin 
dan Ipin. 
Kata yang selalu terlontar mengikuti tokoh serial Upin dan Ipin, 
Power Rangers, permainan balap mobil dan motor adalah sebagai 
berikut, “Betul, betul, betul”, “Tak usah banyak cakaplah”, 
“Saatnya berubah!”, “Kamu sudah menang berapa kali? Aku sudah 
sering menang loh”, “Aku lebih jago dari kamu kalau balapan 
mobil.” 
Perubahan negatif lainnya menurut keterangan guru konseli 
yaitu, terkadang konseli meminta kepada guru untuk segera 
mengakhiri pelajaran utamanya pada jam-jam akhir sebelum pulang 
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dan bahkan beberapa kali sering bolos sekolah hingga beberapa kali 
orangtua konseli dipanggil menghadap ke kepala sekolah. 
5) Data yang Bersumber dari Tetangga Konseli58 
Salah satu tetangganya memberi keterangan kalau konseli 
seringkali bermain Smartphone bersama anaknya di rumah. Antara 
anak tetangga dengan konseli selalu bergantian bermain ke rumah 
tetangga dan rumah konseli. 
c. Diagnosis 
Dari hasil identifikasi masalah yang didapatkan bahwasanya 
gejala-gejala kecanduan konseli terhadap Smartphone yaitu sebagai 
berikut: 
1) Sering membicarakan konten-konten yang berkaitan dengan 
Smartphone. 
Seringnya konseli membicarakan Smartphone yang dimainkan 
berarti konseli mempunyai keinginan untuk selalu memainkannya, 
sehingga konseli secara tidak sadar selalu membahas topik seputar 
Smartphone ketika bermain bersama teman-temannya. Intesitasnya 
dalam membicarakan lebih terlihat jika di sekolah. 
Topik yang dibahas pun bervariasi mulai dari video yang sering 
ditonton di YouTube berupa video Upin &Ipin, Power Rangers dan 
video balap motor dan mobil, permainan dan aplikasi yang sering 
dimainkan berupa game Racing Asphalt dan MotoCross hingga 
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merek-merek Smartphone juga menjadi topik pembahasan mereka, 
contohnya terdapat dalam bagian hasil wawancara dengan salah 
satu guru konseli di atas. 
2) Cenderung menjadi emosional. 
Konseli cenderung menjadi lebih emosional berupa marah-marah 
jika keinginannya tidak terpenuhi, terutama ketika ada hambatan 
baginya untuk bermain Smartphone. 
Bentuk kemarahan konseli dilampiaskan dengan melemparkan 
kata-kata yang kurang baik berupa umpatan seperti “Kurang ajar!”, 
“Jangan banyak bacot!” dan “Mati kamu!”. Bentuk emosional yang 
ditampilkan konseli juga berupa, setiap bermain bersama teman, 
selalu diakhiri dengan pertengkaran dan hampir setiap hari selalu 
pulang ke rumah dalam keadaan menangis. Ketika dalam keadaan 
emosi yang tidak stabil itu, konseli menghamburkan barang-barang 
yang ada di rumah misalnya, membongkar pakaian yang telah 
dilipat, melempar segala bentuk benda yang dipegangnya dan 
membanting pintu rumah dan kamar. 
3) Gelisah ketika tidak diberi Smartphone. 
Gelisah  yaitu  perasaan  yang  merasa  tidak  tentram  hatinya, 
selalu merasa khawatir, tidak tenang, tidak sabaran, tidak nyaman, 
atau merasa cemas. Kegelisahan membuat seseorang tidak nyaman 
hatinya dan juga perilakunya. Sebagaimana perilaku konseli yang 
terlihat di wawancara, nampak sekali jika dia tidak memainkan 

































Smartphone-nya karena adanya halangan apapun untuk bermain 
maka terlihat raut muka konseli yang bosan, tidak riang bahkan 
kadang menangis. 
4) Tidak pernah puas. 
Seseorang yang tidak pernah merasa puas adalah termasuk orang 
yang tamak. Konseli dalam memainkan Smartphone tidak pernah 
merasakan kepuasan meskipun ia sudah memenangi game yang ada 
atau waktu yang diberikan untuk menonton video dan sebagainya.  
Terlihat pula dari hasil wawancara ketika konseli sudah 
memenangi pertandingan dalam game-nya dan juga telah 
menyaksikan video di YouTube, ia pun tetap ingin memainkanya 
kembali tanpa adanya rasa puas dan berhenti memainkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa konseli tidak memiliki rasa kepuasaan atau 
ingin selalu memainkan Smartphone sepanjang waktu. 
Contohnya ketika ibunya mengajaknya makan, “Akhyar, ayo 
makan dulu, nak.” Ajak ibunya. “Nanti dulu bu, ini masih belum 
selesai mainnya.” Di lain waktu juga ia menjawab, “Masih belum 
lapar, bu.” Padahal, menurut ibunya ia belum makan siang ketika 
itu. 
5) Tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik. 
Seseorang yang tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik 
tergolong seseorang yang merugi karena waktu tidak bisa di beli 
dan ada kiasan “waktu adalah uang”.  

































Konseli lebih memilih menghabiskan hampir seluruh waktunya 
untuk bermain dengan Smartphone-nya daripada melakukan hal-hal 
lain yang positif. Jika pulang sekolah atau pada hari-hari biasanya, 
konseli sering sekali langsung mengambil Smartphone. 
Dari gejala-gejala yang dialami tersebut, dapat disimpulkan 
bahwasanya jelas terjadi perilaku adiktif Smartphone pada diri konseli. 
d. Prognosis 
Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari diagnosis tersebut, 
maka konselor menetapkan jenis penelitian (terapi) yang akan 
diberikan konselor kepada konseli. Dalam hal ini konselor akan 
memberikan teknik modelling dengan merujuk pada hal-hal yang 
mengarah ke fungsi perbaikan yaitu memecahkan persoalan yang 
dihadapi, fungsi pengembangan yaitu sesuai dengan nilai-nilai islam 
bahwa seseorang haruslah mengembangkan potensi yang dia miliki 
serta fungsi pencegahan yaitu konselor mengupayakan agar konseli 
tidak terlalu kembali mengikuti hawa nafsunya dalam hal memainkan 
Smartphone. Konselor menggunakan teknik modelling dalam 
mengatasi kecanduan konseli dalam bermain Smartphone. Adapun 
teknik modelling yang di pakai yaitu live model atau model nyata 
secara langsung dimana model tersebut adalah ayah konseli dan juga 
Symbolic model dalam hal ini Rasulullah dan para sahabat sebagai 
penguatannya. Penguatan melalui Symbolic model dilakukan dengan 
memberikan tontonan film sejarah nabi dan para sahabat yang 

































berjudul The Message dan serial Umar bin Khattab sembari diberi 
penjelasan tentang pesan-pesan keteladanan yang ada pada film 
tersebut. 
Konselor mengatasi kecanduan dalam menggunakan Smartphone 
dikarenakan konseli yang juga membutuhkan motivasi untuk berubah. 
Konseli adalah seseorang yang membutuhkan perhatian orangtuanya 
yang sangat sibuk dengan pekerjaan. Konseli diajak meniru, 
mengamati, merasakan figur model dan mengentaskan kecanduannya 
melalui model. Alasan utama konselor memilih model karena model 
merupakan ayah dari konseli dan konseli dikenal sangat taat dan 
mendengar serta selalu meniru ayahnya contohnya ketika 
bersosialisasi dan sebagainya. 
e. Treatment atau Terapi 
Setelah menentukan tehnik yang digunakan, konselor menerapkan 
langkah-langkah dalam teknik modelling untuk diaplikasikan kepada 
konseli. Ada tahapan awal dan tahapan inti, berikut penjelasannya: 
1) Tahapan Awal 
a) Memilih dan Menentukan Model 
Sebelumnya konseli dan konselor mengenal model dengan 
baik. Model   merupakan teman dari ayah konselor. Model dalam 
hal ini bernama Abdul Hanif atau biasa disapa Hanif. Alasan 
konselor memilih Hanif adalah karena selain beliau adalah ayah dari 

































konseli, beliau juga menjadi teladan bagi konseli dalam kehidupan 
bersosialisasi. 
Adanya komunikasi yang terjalin dengan baik tentunya 
memudahkan dalam proses peniruan yang akan diperagakan. 
Sebelum proses konseling dilakukan konselor meminta kedua 
belah pihak yaitu dari pihak model dan juga pihak konseli untuk 
mendiskusikan terkait langkah-langkah yang akan dilakukan. 
b) Meminta konseli untuk memperhatikan apa yang harus dipelajari 
sebelum mendemonstrasikan. 
Pertama, konselor bertemu dengan konseli dan memberikan 
pengarahan kepada konseli bahwa selama jangka waktu ini 
lebih serius dan memperhatikan model untuk menghilangkan 
kecanduannya dalam menggunakan Smartphone. 
Kedua, di lain waktu konselor bertemu dengan model untuk 
mendiskusikan terkait dengan nantinya sang model dalam jangka 
waktu yang ditentukan akan diamati secara keseluruhan oleh 
konseli. Ketika model akan melakukan tindakan, sebelumnya 
sudah mendapatkan pengarahan dari konselor. Tentunya antara 






































2) Tahapan Inti 
a) Masalah konseli mengenai  sering  merasa  gelisah  jika  tidak 
menggunakan atau memainkan Smartphone yang disukainya. 
Adapun langkah yang dilakukan yaitu : 
i) Mengajak Sholat 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwasannya 
dalam hal beribadah, konseli lumayan cukup baik, namun 
belakangan ini menurun lagi intensitas ibadahnya terutama 
sholat lima waktu.  
Disini antara konseli dan model sama-sama sholat 
berjamaah dengan tujuan mengusir rasa kegelisahan oleh 
konseli. Konselor dan model mengingatkan konseli untuk 
terus beribadah utamanya sholat lima waktu. 
ii) Mengaji dan Menghafal Al Quran pada juz 30 
Setiap hari senin, rabu dan jumat konseli dijadwalkan 
untuk mengaji dan menghafal al quran pada juz 30. Untuk 
yang mengajarinya dilakukan bergantian antara ayah, ibu 
dan tante konseli disesuaikan dengan jadwal yang dibuat.  
Konselor membebaskan kepada konseli untuk memilih 
hari untuk dirinya dijadwal mengaji dan menghafal dengan 
tujuan tidak adanya unsur paksaan dan juga untuk 
menghilangkan perasaan gelisah, karena dengan membuat 

































jadwalnya sendiri maka konseli akan mudah untuk 
melaksanakan tanpa paksaan (hanya berupa ajakan). 
b) Masalah konseli mengenai tanpa disadari selalu membicarakan 
tentang Smartphone beserta konten-konten yang dimainkan 
kepada teman yang sedang berbicara dengannya. 
Model memiliki sifat yang sangat pandai bersosialisasi. 
Meskipun sedang berkumpul dengan temannya, model 
termasuk seorang pendengar yang baik. Dalam suatu 
kesempatan ketika berkumpul dengan teman-teman model, 
konseli mengamati model yang berusaha menempatkan sesuatu 
dalam berbicara. 
Model mengingatkan kewaspadaannya terhadap sikap 
berlebihan ketika berbicara agar orang lain juga merasa 
nyaman. Konselor menanyakan respon setelah pengalaman 
yang didapatkan dari ikut mengontrol diri terutama lisannya. 
c) Masalah konseli mengenai rasa ketidakpuasan dalam 
menggunakan atau memainkan Smartphone. 
i) Mengajak mengucapkan kalimat-kalimat yang baik 
Sering sekali model dalam kegiatan sehari-harinya yang 
diucapkan oleh model ketika akan atau telah menyelesaikan 
atau melakukan sesuatu adalah kalimat-kalimat thoyyibah 
seperti basmalah, hamdalah, istighfar dan lain sebagainya.  

































ii) Menyadarkan konseli untuk berfikir tentang kehidupan yang 
dia miliki dengan kehidupan seorang anak fakir miskin. 
Konselor menayangkan video motivasi tentang 
perjuangan seorang anak yang keadaan ekonominya bisa 
dibilang sangat kurang sekali dan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sangat susah sekali, apa lagi sampai 
mempunyai dan memainkan Smartphone itu mustahil 
dilakukan anak kecil tersebut. 
d) Masalah konseli mengenai tidak bisa memanfaatkan waktu 
dengan baik. 
i) Menyusun jadwal sehari-hari dan kegiatan apa yang akan 
dilakukan. 
Model termasuk orang yang sibuk atau banyak 
kegiatan. Terkadang model ingin mengajak konseli untuk 
jalan-jalan namun haruslah membuat janji pada hari yang 
ditentukan atau pada hari libur. Hal ini bertujuan agar 
konseli menyadari serta dapat membagi kegiatan yang 
penting dan tidak penting. 
ii) Mengajak konseli mengisi waktu luangnya dengan belajar, 
mengaji dan sholat untuk hal yang lebih positif. 
Ketika proses treatment dilakukan, konselor mengajarkan 
untuk lebih bisa mengisi kesehariannya dengan hal-hal yang 
lebih positif dari pada bermain Smartphone. Lebih tepatnya 

































konselor bersama model mengajak untuk belajar, mengaji 
atau membaca kita suci Al Qur’an bersama-sama ketika ada 
waktu luang. Selain mengaji konselor dan model juga 
mengajak untuk melakukan shalat-shalat sunah yang sangat 
jarang dilakukan oleh konseli. 
iii)  Mengajak konseli untuk turut serta membantu mengerjakan 
tugas rumah dengan membersihkan halaman rumah. 
Untuk membantu konseli mengisi waktu luang di sore hari, 
maka model mengajaknya untuk selalu membantu 
membersihkan halaman rumah dengan imbalan boleh 
bermain Smartphone setelah membersihkan dan cara ini 
sangat efektif untuk mengurangi intensitasnya terhadap 
Smartphone. 
f. Follow Up (Evaluasi) 
Follow Up atau evalusi atau disebut juga tindak lanjut merupakan 
langkah untuk melihat sejauh mana program-program atau tindakan-
tindakan yang dirancang dan di sepakati dilaksanakan oleh konseli. 
Dengan adanya follow up dapat dikontrol sampai dimana efektifitas 
konseling yang dilaksanakan akankah teratasi atau tidak. 
Dalam follow up selain melakukan observasi kembali setelah 
treatment dilakukan, konselor juga melakukan wawancara kembali 
dengan data sekunder untuk mengetahui sejauh mana progres yang 

































terjadi pada konseli serta mengetahui perubahan yang terjadi pasca 
proses konseling melalui teknik modelling tersebut. 
C. Hasil Akhir teknik Modelling untuk mengurangi perilaku adiktif 
Smartphone (kecanduan Smartphone). 
Setelah keseluruhan tahapan dalam konseling dilakukan, didapati hasil 
bahwasannya kecanduan dalam Smartphone perlahan-lahan dapat terkontrol.  
Dibuktikan berdasarkan hasil wawancara kembali oleh sumber data sekunder 
banyak perubahan positif dalam diri konseli. Setelah dilakukannya treatment  
konseli menjadi pribadi yang lebih tenang dan mampu mengontrol dirinya 
dalam hal berbicara. Untuk mengetahui lebih jelasnya deskripsi hasil akhir 
dilakukannya proses treatment diketahui ada 5 gejala penyebab konseli 
memang benar-benar kecanduan dalam menggunakan Smartphone. Konselor 
melakukan proses konseling agar konseli bisa mengatasi kecanduannya. 
Dikatakan berhasil tidaknya tertera dalam proses konseling. 
Mengenai konseli yang sering merasa gelisah atau merasa kurang ketika 
tidak menggunakan atau memainkan Smartphone, konselor beserta model 
mengarahkan konseli untuk melakukan sholat, menghafal dan mengaji. 
Mengenai masalah konseli yaitu tanpa disadari selalu Smartphone yang 
dimainkannya ketika sedang berbicara dengan teman-temannya. Konseli 
mengamati model ketika ikut dalam aktivitas model. Karena kejadian itu dan  
mengadaptasi apa yang dilakukan oleh model, akhirnya konseli menjadi  
pribadi yang mampu mengontrol diri dan menempatkan sesuatu ketika   
berbicara. Konselor merasakan sendiri yang biasanya konseli menggebu-gebu 

































menjadi pribadi yang lebih kalem dalam berbicara. Dibuktikan dengan 
wawancara kepada salah satu teman konseli dan model. Pada intinya menurut 
narasumber, konseli menjadi seorang yang baik lagi dalam bertutur kata dan 
sudah jarang berbicara mengenai Smartphone-nya. Tutur kata baiknya yaitu 
berupa membiasakan diri mengucapkan basmalah sebelum melakukan sesuatu 
dan hamdalah ketika selesai melakukan sesuatu, mengucapkan istighfar ketika 
berkata kasar atau melakukan kesalahan. 
Masalah terakhir yaitu tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik. 
Ketika belajar, konseli kadang lebih memilih tidak masuk sekolah untuk 
bermain Smartphone. Terlebih lagi ketika masuk waktu libur, konseli sering 
sekali mengisi waktu kosongnya dengan terus memainkan Smartphone tanpa 
menghiraukan sekitarnya dan sampai lupa akan waktu yang dilaluinya.  
Dengan mengadaptasi dari model untuk memanfaatkan waktu dan mengisi 
waktu luang dengan baik, mengajak konseli berfikir tentang waktu yang telah 
habiskan serta mengajak konseli agar kembali belajar mengaji dan sholat hal 
tersebut membuat konseli perlahan-lahan mampu mengisi waktu dengan baik.  
Konseli setiap minggunya menyusun jadwal kegiatan sehari-harinya. 
Kegiatan tersebut merubah gaya hidup konseli yang sebelumnya lebih banyak 
menggunakan waktunya untuk bermain Smartphone, sekarang konseli banyak 
sekali melakukan kegiatan di rumah yang bermanfaat seperti mengaji, sholat, 
merapikan pakaian sendiri, menata kamar mengaji serta pembiasaan diri 
membantu menyelesaikan pekerjaan rumah seperti membersihkan halaman 

































rumah. Suatu hari konselor berada di rumah konseli kemudian masuk waktu 
shalat, konseli mengajak konselor untuk sholat berjamaah. 
Berdasarkan data dari hasil proses konseling yang telah dilakukan dan 
dibuktikan dengan konselor melakukan observasi dan melakukan wawancara 
pada subjek sekunder, telah diketahui bahwasannya dari indikasi kecanduan 
Smartphone setelah dilakukan treatment (terapi) tersebut, telah terjadi 
perubahan pada konseli.  
 




































Dalam penelitian ini, konselor menggunakan analisis deskriftif komparatif. 
Maksudnya adalah dengan melakukan perbandingan kondisi konseli sebelum dan 
sesudah adanya proses konseling dilakukan. Kemudian konselor membuat 
presentase kemajuan atau hasil setelah dilakukannya proses konseling. 
A. Analisis Proses Teknik Modelling Sebagai Upaya untuk Mengurangi 
Perilaku Adiktif Smartphone pada Anak di Kelurahan Teritip, Kota 
Balikpapan. 
Dalam proses konseling, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh 
konselor diantaranya adalah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi 
atau treatment dan evaluasi (follow up). Analisis tersebut dilakukan oleh 
konselor dengan membandingkan data teori dengan data yang telah terjadi di 
lapangan. 
Tabel 4.1 
Data dari Teori dan Lapangan 
No Data Teori Data Empiris/Lapangan 
1 Identifikasi masalah yaitu mengulas 
permasalahan yang dihadapi 
konseli secara detail dan mendalam. 
Berdasarkan data lapangan, 
kecanduannya terhadap Smartphone 
terlihat sekali dari frekuensi konseli 
dalam memainkan Smartphone rata-rata 
5-6 jam perharinya, tingkat emosial yang 


































negatif dengan selalu melontarkan kata 
kasar seperti “Kurang ajar!”, “Jangan 
banyak bacot!” dan “Mati kamu!” serta 
membanting pintu kamar dan rumah dan 
membongkar pakaian yang telah dilipat, 
selalu membicarakan hal-hal yang 
berkaitan dengan Smartphone, seringnya 
muncul rasa ketidakpuasan serta 
kegelisahan yang muncul ketika dirinya 
mendapat kendala atau halangan saat 
memainkan Smartphone-nya terlihat dari 
raut wajah konseli yang penuh rasa bosan 
dan murung bahkan kadang sampai 
menangis, beberapa kali membolos 
sekolah serta kurangnya pengawasan dari 
orangtua, tidak bisa memanfaatkan 
waktunya dengan baik dan lebih banyak 
menghabiskan waktunya dengan 
Smartphone. 
2 Diagnosa yaitu menetapkan 
masalah yang terjadi pada diri 
konseli. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang 
tertera, dapat ditetapkan masalah-masalah 
yang pada diri konseli adalah kecanduan 
terhadap Smartphone dengan didasari 
gejala-gejala sebagai berikut; sering 
membicarakan konten-konten yang 


































berkaitan dengan Smartphone., cenderung 
lebih emosional dengan mengungkapkan 
kata-kata kasar, membanting pintu rumah 
dan kamar, membuang segala benda yang 
ada di tangannya dan membongkar 
pakaian yang telah dilipat, gelisah ketika 
tidak diberi Smartphone, tidak pernah 
puas dan  tidak bisa memanfaatkan waktu 
dengan baik. 
Dengan adanya gejala-gejala tersebut, 
maka ditetapkanlah bahwasanya konseli 
benar mengalami kecanduan terhadap 
smartphone. 
3 Prognosis yaitu menetapkan jenis 
bantuan atau terapi yang akan 
digunakan dalam proses konseling. 
Berdasarkan hasil dari diagnosa masalah 
yang tersebut, konselor selanjutnya 
memberikan bantuan dengan teknik 
modelling sebagai bentuk penanganan 
untuk mengurangi perilaku adiktif 
Smartphone tersebut. Teknik modelling 
(teknik percontohan, peniruan dan 
pengamatan) dipilih untuk mengupayakan 
agar konseli tidak terlalu kembali 
mengikuti hawa nafsunya dalam hal 
menggunakan Smartphone. Selain itu, 
karena konseli juga membutuhkan 


































motivasi untuk berubah dan perlu orang 
(model) yang dijadikan contoh untuk 
perubahan dirinya menjadi lebih baik dan 
dalam hal ini, konselor memilih ayah 
konseli sebagai modelnya.  
Bentuk modelling yang diterapkan yaitu 
dengan menggunakan live model sebagai 
metode utama dan symbolic model 
sebagai penguatannya.  
4 Treatment yaitu sebuah proses 
pemberian terapi atau tindakan 
konseling yang dalam hal ini 
menggunakan teknik modelling 
dengan penerapan live model, 
bertujuan untuk mengadaptasi 
perilaku dari model dan 
menggunakan symbolic model 
untuk proses penguatannya. 
Model memberikan modelling kepada 
konseli yang terdampak adiktif 
Smartphone dengan cara memberikan 
arahan dan motivasi agar dapat mengikuti 
aktifitas yang diarahkan oleh model untuk 
membenahi perilaku adiktif tersebut. 
Kegiatan-kegiatan yang diarahkan model 
juga bersinggungan langsung dengan 
kegiatan keagamaan seperti sholat 
berjamaah, membaca dan menghafal 
surat-surat pendek dalam al-Quran (juz 
30) serta melatih konseli dengan 
kegiatan-kegiatan harian di rumah seperti 
membantu membersihkan halaman rumah 
di sore hari dan merapikan barang-
barangnya sendiri serta melatih konseli 


































untuk selalu mengucapkan kalimat 
basmalah sebelum memulai pekerjaan 
dan hamdalah setiap selesai melakukan 
sesuatu juga membiasakan diri untuk 
beristighfar jika melakukan kesalahan. Itu 
semua dilakukan sebagai bentuk 
penanganan untuk mengurangi atau 
bahkan menghilangkan gejala-gejala yang 
menyebabkan perilaku adiktif tersebut. 
Dalam penggunaan metode live model, 
konselor juga menambahkan metode 
symbolic model sebagai penguatan. 
Penerapannya melalui bentuk media film 
dan video sejarah Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya dalam bentuk film 
berjudul The Message dan serial Umar 
bin Khattab, dalam proses menonton film 
tersebut, konseli diberi penjelasan tentang 
keteladanan yang ada pada film sehingga 
konseli mudah memahami dan 
mencontohnya. 
5 Follow up (tindak lanjut). Langkah 
terakhir dalam rangkaian proses 
konseling yang menjadi tolak ukur 
keberhasilan dalam proses 
Dalam follow up, selain melakukan 
observasi kembali, konselor juga 
melakukan evaluasi. Konselor juga 
melakukan wawancara kembali dengan 


































konseling. sumber data sekunder untuk mengetahui 
sejauh mana perubahan dalam konseli 
dan dilakukan pengecekan adakah 
perubahan ketika sebelum adanya terapi 
dan sesudah adanya terapi. 
Hasilnya, konseli mengalami perubahan 
setelah proses modelling selama kurang 
lebih 2 bulan dan tentunya proses itu 
akan terus berlanjut hingga konseli 
benar-benar menyadari sepenuhnya. Dan 
kesimpulan dari proses konseling 
melalui teknik modelling dapat dikatakan 
berhasil karena adanya perubahan pada 
diri konseli. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui dari identifikasi masalah yaitu 
kondisi kecanduan dalam menggunakan Smartphone sangat terlihat dari 
frekuensi memainkan Smartphone, adanya kegelisahan yang dirasakan ketika 
ada gangguan atau bahkan ketika tidak memainkan Smartphone tersebut serta 
seringnya konseli membicarakan hal-hal seputar Smartphone ketika bersama 
teman-temannya dan tidak adanya rasa puas dalam memainkannya, sehingga ia 
tidak bisa memanfaatkan waktunya dengan baik. 


































Berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan data dari lapangan 
(yang sebenarnya terjadi) menunjukkan kesesuaian atau persamaan yang 
mengarah pada perilaku adiktif konseli. 
Dalam pelaksanaannya, teknik modelling banyak dilakukan atau 
diterapkan pada anak-anak. Itulah yang menjadi salah satu pertimbangan 
konselor menggunakannya pada konseli yang juga masuk kategori anak. 
Pada proses pelaksanaannya, peneliti merasa bahwa perlu ada kombinasi 
antara live model yang digunakan dalam hal ini adalah ayahnya sendiri dengan 
symbolic model, dalam hal ini tentunya mengambil Rasulullah SAW. dan para 
sahabat sebagai model tambahan yang menguatkan, lalu diterapkan melalui 
media bentuk film berjudul The Message dan serial Umar bin Khattab. Dalam proses 
menonton film tersebut, konseli diberi penjelasan tentang keteladanan yang ada pada 
film sehingga konseli mudah memahami dan mudah dalam proses 
penerapannya. 
B. Analisis Hasil Akhir Teknik Modelling Sebagai Upaya Penanganan untuk 
Mengurangi Perilaku Adiktif Smartphone. 
Pada hasil akhir, pelaksanaan proses konseling yang dilakukan dari awal 
hingga selesai, konselor menggunakan tabel perbandingan antara kondisi 
sebelum dan setelah proses konseling pada konseli. Hal ini dilakukan untuk 
membuktikan apakah proses konseling yang dilakukan benar-benar berjalan 
dengan efektif dan terdapat perubahan pada diri konseli atau tidak. 
Adapun gejala-gejala masalah yang dialami konseli dan menjadi bahan 
analisis konselor adalah sebagai berikut, 


































1. Sering membicarakan konten-konten yang berkaitan dengan Smartphone 
Seringnya konseli membicarakan Smartphone yang dimainkan berarti 
konseli mempunyai keinginan untuk selalu memainkannya, sehingga 
konseli secara tidak sadar selalu membahas topik seputar Smartphone ketika 
bermain bersama teman-temannya. Intesitasnya dalam membicarakan lebih 
terlihat jika di sekolah. 
Topik yang dibahas pun bervariasi mulai dari video yang sering ditonton 
di YouTube berupa video Upin & Ipin, Power Rangers dan video balap 
motor dan mobil, permainan dan aplikasi yang sering dimainkan berupa 
game Racing Asphalt dan MotoCross hingga merek-merek Smartphone juga 
menjadi topik pembahasan mereka.  
Kata yang selalu terlontar mengikuti tokoh serial Upin dan Ipin, Power 
Rangers, permainan balap mobil dan motor adalah sebagai berikut, “Betul, 
betul, betul”, “Tak usah banyak cakaplah”, “Saatnya berubah!”, “Kamu 
sudah menang berapa kali? Aku sudah sering menang loh”, “Aku lebih jago 
dari kamu kalau balapan mobil.”, “Kamu pake hp merk apa? Punyaku 
merk-nya Samsung.” 
2. Cenderung emosional 
Konseli cenderung menjadi lebih emosional berupa marah-marah jika 
keinginannya tidak terpenuhi, terutama ketika ada hambatan baginya untuk 
bermain Smartphone. Bentuk kemarahan konseli dilampiaskan dengan 
melemparkan kata-kata yang kurang baik berupa umpatan seperti “Kurang 


































ajar!”, “Jangan banyak bacot!” dan “Mati kamu!”. Selain itu, bentuk 
emosional yang ditampilkan konseli juga berupa, setiap bermain bersama 
teman, selalu diakhiri dengan pertengkaran dan hampir setiap hari selalu 
pulang ke rumah dalam keadaan menangis. Ketika dalam keadaan emosi 
yang tidak stabil itu, konseli menghamburkan barang-barang yang ada di 
rumah misalnya, membongkar pakaian yang telah dilipat, melempar segala 
bentuk benda yang dipegangnya dan membanting pintu rumah dan kamar. 
3. Gelisah ketika tidak diberi Smartphone 
Gelisah  yaitu  perasaan  yang  merasa  tidak  tentram  hatinya, selalu 
merasa khawatir, tidak tenang, tidak sabaran, tidak nyaman, atau merasa 
cemas. Kegelisahan membuat seseorang tidak nyaman hatinya dan juga 
perilakunya.  
Sebagaimana perilaku konseli yang terlihat di wawancara, nampak 
sekali jika dia tidak memainkan Smartphone-nya karena adanya halangan 
apapun untuk bermain maka terlihat raut muka konseli yang bosan, tidak 
riang bahkan kadang menangis. 
4. Tidak pernah merasa puas dalam memainkan Smartphone 
Seseorang yang tidak pernah merasa puas adalah termasuk orang yang 
tamak. Konseli dalam memainkan Smartphone tidak pernah merasakan 
kepuasan meskipun ia sudah memenangi game yang ada atau waktu yang 
diberikan untuk menonton video.  


































Terlihat pula dari hasil wawancara ketika konseli sudah memenangi 
pertandingan dalam game-nya dan juga telah menyaksikan video di 
YouTube, ia pun tetap ingin memainkanya kembali tanpa adanya rasa puas 
dan berhenti memainkan. Hal ini menunjukkan bahwa konseli tidak 
memiliki rasa kepuasaan atau ingin selalu memainkan Smartphone 
sepanjang waktu. 
5. Tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik 
Konseli lebih memilih menghabiskan hampir seluruh waktunya untuk 
bermain dengan Smartphone-nya daripada melakukan hal-hal lain yang 
positif. Jika pulang sekolah atau pada hari-hari biasanya, konseli sering 
sekali langsung mengambil Smartphone. 
Adapun gambaran hasil proses konseling dipaparkan dalam tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.2 
Kondisi konseli sebelum dan sesudah proses konseling. 
No. Kondisi konseli sebelum 
dilakukan proses 
konseling 
A B C Kondisi konseli 
setelah dilakukan 
proses konseling 
A B C 








 √  
2 Cenderung Emosional   √ Emosional  √  
3 Gelisah ketika tidak 
diberi Smartphone 
  √ Gelisah ketika tidak 
diberi Smartphone 
 √  
4 Tidak pernah merasa  √  Tidak pernah merasa √   







































5 Tidak bisa memanfaatkan 
waktu dengan baik 
  √ Tidak bisa 
memanfaatkan waktu 
dengan baik 
√   
 
Keterangan :  A : Tidak pernah 
     B : Kadang-kadang 
     C : Masih dilakukan 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwasanya setelah mendapatkan 
proses konseling, terjadi perubahan dari yang awalnya masih dilakukan 
menjadi kadang-kadang, bahkan menjadi tidak dilakukan sama sekali. 
Hal tersebut dibuktikan dengan gejala-gejala kecanduannya dalam 
menggunakan Smartphone sudah hampir atau tidak pernah dilakukan lagi oleh 
konseli (terjadi perubahan). Konseli memiliki tingkah laku baru yang 
diadaptasi dari model, sehingga merubahnya menjadi pribadi yang lebih positif 
dari sebelumnya. Adapun yang terpenting adalah konseli lebih mampu 
mengontrol diri dari nafsu yang selalu ingin memiliki sesuatu yang 
diingankannya. 
Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan proses konseling 
tersebut, peneliti atau konselor berpedoman pada presentase perubahan 
perilaku dengan standart uji sebagai berikut: 
1. >75% atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil. 
2. 60% sampai dengan <75% dikategorikan cukup berhasil. 


































3. <60% dikategorikan kurang berhasil.59  
Ada 5 gejala bahwasanya konseli benar-benar kecanduan dalam 
menggunakan Smartphone sebelumnya. Namun setelah pelaksanaan proses 
konseling dan telah dianalisis berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil 
setelah proses konseling yaitu:  
1. Gejala yang tidak pernah dilakukan = 2, 2/5 x 100% = 40% 
2. Gejala yang kadang-kadang dilakukan = 3, 3/5 x 100% = 60% 
3. Gejala yang masih dilakukan = 0, 0/5 x 100% = 0% 
Berdasarkan hasil presentase di atas, dapat diketahui bahwasanya teknik 
modelling sebagai upaya penanganan untuk mengurangi perilaku adiktif 
Smartphone diperoleh hasil gejala yang tidak pernah dilakukan sebesar 40% 
dan gejala yang kadang-kadang dilakukan sebesar 60% dengan standar >75% 
atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil. 
                                                                 
59
 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan Aplikasi untuk Ilmu Sosial, 
Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama, Manajemen dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi Putra 
Pustaka Jaya, 2012), hal. 284 




































A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian “Teknik Modelling sebagai upaya 
penanganan untuk mengurangi perilaku adiktif Smartphone pada seorang anak 
di Kelurahan Teritip, Kota Balikpapan” adalah sebagai berikut: 
1. Proses bimbingan dan konseling dengan teknik Modelling sebagai upaya 
penanganan untuk mengurangi perilaku adiktif Smartphone pada seorang 
anak di Kelurahan Teritip, Kota Balikpapan terdapat 5 proses atau langkah 
konseling yang telah dilakukan yaitu; Identifikasi masalah, diagnosis, 
prognosis, terapi/treatment dan evaluasi/follow up.  
2. Pada proses modelling, konselor menggunakan ayah konseli sebagai model. 
Saat tahap terapi, sang model menggunakan pendekatan-pendekatan islami 
berupa; mengajak sholat 5 waktu serta melatih dengan sholat sunnah, 
mengajak konseli mengaji al quran dan menghafal surat pendek pada juz 30 
serta hadis nabi. 
3. Pada hasil akhir teknik Modelling sebagai upaya penanganan untuk 
mengurangi perilaku adiktif Smartphone pada seorang anak di Kelurahan 
Teritip, Kota Balikpapan terjadi perubahan yang mengacu pada pikiran dan 
kebiasaannya sebagaiman diketahui sebagai berikut, 
 
 



































Konseli mulai menyadari bagaimana cara mengontrol nafsunya 
agar tidak terlalu terjerumus dalam memainkan Smartphone yang 
sebelumnya selalu ia gunakan hampir di setiap waktu. 
Ia bisa lebih berpikir hal-hal yang lebih positif untuk dirinya dalam 
kegiatan sehari-harinya walaupun perlu untuk terus diingatkan. 
b. Kebiasaan 
Konseli telah mengurangi secara perlahan kebiasaan lamanya 
menggunakan atau bermain Smartphone yang menimbulkan perilaku 
adiktif tersebut. Hal tersebut didapatkan dari hasil mencontoh dan 
mengikuti arahan model, sehingga kebiasaannya menghabiskan 
waktunya untuk menggunakan atau memainkan Smartphone mulai 
berkurang. Model juga melatih konseli untuk selalu mengucapkan 
kalimat basmalah sebelum memulai pekerjaan dan hamdalah setiap 
selesai melakukan sesuatu, juga membiasakan diri untuk beristighfar 
jika melakukan kesalahan. 
Perubahan yang demikian ini menimbulkan respon positif untuk orangtua, 
tetangga  dekat dan teman-teman atau sahabat konseli. Ibu konseli sangat 
senang melihat anaknya lebih santun. Karena hal tersebut konseli pun mulai 
giat kembali dalam belajar, beribadah serta membantu di rumah.  
B. Saran 
1. Bagi konselor, sebaiknya mengasah kemampuan mengenai keterampilan 
komunikasi  konseling agar dalam proses konseling mampu mencapai 


































hasil yang diinginkan. Selain itu, konselor mampu meraih kepercayaan dari 
konseli agar ada rasa nyaman saat proses konseling. 
2. Bagi konseli, sebaiknya mampu mengontrol hawa nafsunya agar tidak 
kesulitan dalam  menjalani hidupnya janganlah terpengaruh untuk 
mengikuti tren dan gaya hidup  masa  kini namun haruslah mampu 
menyaring atau memilih mana yang harus dilakukan. Dan tentunya bagi 
orangtua konseli, harus bisa mengawal ataupun memantau aktifitas 
anaknya agar dapat dikontrol dengan baik dan tidak salah dalam 
mengambil suatu pilihan. 
3. Bagi para pembaca pada umumnya janganlah mudah terpengaruh oleh tren 
atau gaya hidup masa kini. Seperti halnya yang berbau Smartphone, online 
atau game, sosial media dan sebagainya. Sebenarnya boleh-boleh saja 
dilakukan namun sebaiknya mampu mengontrol agar tidak menjadi 
kecanduan atau perilaku  adiktif. Karena perilaku adiktif tersebut bisa 
menimbulkan masalah pada akhirnya.. 
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